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TIDAK untuk tujuan KOMERSIL 


Catatan Maktabah 


d Nn 


Segala Puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad 8, 
keluarganya, para sahabatnya, dan orang-orang yang mengikut mereka hingga hari 
kemudian. Amma ba' du. 


Alhamdulillah, atas kemudahan dari Allah #, Maktabah Raudhah al-Muhibbin kembali 
dapat mempersembahkan kepada pembaca yang budiman terjemahan dari panduan 
Durusl Lughah al-Arabiyyah 3. Buku Panduan jilid 3 ini hanya memuat setengah bagian 
dari buku aslinya yang berbahasa Inggris (17 bab pelajaran, yang kami sesuaikan dengan 
buku utama Durusul Lughah al-Arabiyyah 3), yang memuat 34 bab pelajaran dengan 
menggabungkan penjelasan Durusul Lughah 3 dan 4. Adapun untuk Panduan Durusul 
Lughah 4, kami memohon kepada Allah % agar dimudahkan untuk menterjemahkannya 
sekaligus menyiapkan Buku utama yang dalam bentuk pdf seperti ketiga buku lainnya 
yang telah banyak beredar. 


Berbeda dengan terjemahan dari dua buku panduan sebelumnya, pada panduan ini kami 


- 


tidak lagi menterjemahkan kata secara menyeluruh. Misalnya kata Je “dia duduk' 


tidak lagi kami terjemahkan dengan “dia (Ik) (telah) duduk, karena kami yakin 
sepenuhnya setelah melewati dua bagian pelajaran sebelumnya, para pembaca sudah 
maklum bahwa kata kerja (fi'il) tersebut di atas berbentuk lampau (madhi) yang 
digunakan untuk orang ketiga tunggal laki-laki (dhamir mudzakar mufrad), dan 
merupakan pola dasar yang digunakan secara umum yang darinya kata-kata bentuk lain 
diturunkan. Demikian pula halnya, tidak semua kata kami tuliskan harakatnya secara 
lengkap, khususnya bagi kata-kata yang telah sering kali diulang dari Buku Pertama. 


Berbagai kritik maupun saran untuk perbaikan Panduan ini dapat anda layangkan kepada 
kami ke redaksi @raudhatulmuhibbin.org. 


Penerbit online: 


2m Maktabah Raudhah al-Muhibbin 


Taman Baca Pencinta Ilmu 


GP Aa http://www.raudhatulmuhibbin.org 
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2 YA Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah — 3 


Pelajaran 1 


Pada bagian ini kita mempelajari: 
a) Prab Isim, dan 
b) Keadaan Fi'il 


A. Prab Isim 


ISIM MU RAB 


AYI Siah 


Kita telah melihat pada Buku 1 dan 2 bahwa sebagian besar isim dalam Bahasa Arab 
adalah mu'rab, yakni menunjukkan fungsinya di dalam kalimat dengan akhirannya 
(harakat akhir). Harakat akhir tersebut ada tiga, yaitu: 


1) Dhammah; untuk menunjukkan posisi rafa' & yi. Isim dengan akhiran rafa disebut 
marfu' d P P ; 

2. Fathah: untuk menunjukkan posisi nashab (Can). Isim yang berakhiran ini disebut 
manshub (= mah). 

3. Kasrah: untuk menunjukkan posisi jar (AN). Isim dengan akhiran ini disebut majrur 
OJP). 

Berikut contohnya: 


Disini al-mudarris-u adalah g $,» karena 


“Guru (itu) masuk” EPEAT 
I a 3 dia adalah pelaku/fa'il (JAWI) 


“Saya bertanya ag ». Disini al-mudarris-a adalah œ 2 karena 
2 79 Wa AJ MAJA 
(kepada) guru (itu) > dia berfungsi sebagai objek (4 J ga) 


Disini al-mudarris-i adalah ,5,* karena dia 


“Ini mobil milik 2 aa Ta 
guru (itu): SI êh; berfungsi sebagai mudhaf ilaih (4)! P2) 
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Akhiran ini (dhammah, fathah dan kasrah) disebut dee VI SENI AANE “tanda- 


tanda i'rab asli’. Terdapat juga akhiran yang disebut is Al SA 59) LL (tanda-tanda 

i'rab far'1). Kelompok-kelompok isim berikut memiliki akhiran seperti berikut ini: 

a. Jamak muannats salim (AI HN &). Hanya akhiran nashabnya berbeda 
dalam kelompok ini. Ia berharakat kasrah dan bukan fathah. Contoh: 


“Kepala sekolah(pr) bertanya (kepada) guru-guru D A 3 HAN Jd 
pn” i ak; 


Disini, al-mudarrisit-i berharakat kasrah dan bukan fathah karena ia adalah jamak 
muannats salim. Perhatikan bahwa pada kelompok ini, akhiran nashab adalah sama 
dengan akhiran jar. Contoh: 


Saya melihat mobil-mobil (itu)”. Disini as-sayyarit- eT : j a, 
i adalah œ pæ karena ia adalah obyek. ji 
“Orang-orang keluar dari mobil-mobil (itu)”. Disini 


Da Gp LA HP 


as-sayyarit-i adalah jj; karena ia didahului oleh 
huruf jar. 


b. Al-mamnu' minash sharf / Isim yang tidak boleh ditanwin (Żal NA & sad) : Pada 
kelompok ini, akhiran jar adalah fathah dan bukannya kasrah. Contoh: 


“Buku ini adalah buku Zainab”. Gij tS Iia 
Disini Zainab-a berharakat fathah dan bukan kasrah karena ia termasuk Isim yang 
tidak boleh ditanwin (2 pa yy 4 ya). Perhatikan bahwa pada kelompok ini, 


akhiran jar sama dengan akhiran nashab. Contoh: 


Saya bertanya (kepada) Zainab'. Disini Zainab-a E D 
adalah manshub (œ a=) karena dia merupakan 

obyek (4 J äl) 

‘Saya pergi (menemui) Zainab”. Disini Zainab-a DP 


5) ad 
adalah ,3 karena ia didahului oleh huruf jar. 
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Sea gk. a met sa- 1 ” £ n f E 

c. Isim yang lima (kema) SYI) : Yaitu 35x NN aii. ah « SI. Isim ini 
mengambil tanda-tanda i'rab far'i hanya apabila mereka berkedudukan sebagai 
Biss dan Ad! Biz nya bukan dhamir mufrad mutakallim (kata ganti orang 


pertama tunggal). Dalam kelompok ini, akhiran rafa adalah waw, akhiran nashab 
adalah alif dan akhiran jar adalah ya. 


“Apa yang ayah Bilal katakan?” Perhatikan bahwa gi J i JB bL 
dengan waw, bukan &! (abu) : 

“Saya mengenal ayah Bilal’. Perhatikan bahwa Wi J = 2 si 
dengan alif, bukan Si (aba) í í í 


‘Saya pergi (menemui) ayah Bilal’. Perhatikan bahwa Jy í 4 K 
œi dengan ya, bukan — (abi) ; 2 Gi 


aj) Bls dapat berupa dhamir. Contoh: 


“Dimana saudaramu (Ik) pergi?” (akhu-ka) oz f- Aa | 

IAI SAS opal 
“Saya tidak melihat saudaramu (Ik)' (akha-ka) Ni Lah, b 
“Siapa nama saudaramu (Ik)? (akhi-ka) al Í kah b 


Jika 4d! Bas adalah dhamir murfad mutakallim, maka isim yang lima tersebut tidak 


mengalami perubahan. Contoh: 


‘Saudaraku (lk) belajar di universitas’ a faa 

i a A pagak 
“Apakah anda (Ik) mengenal saudaraku (Ik)? e A E í 
‘Ambillah alamat dari saudaraku (lk) A 5 SI ya 


Kata 3 (mulut) dapat digunakan dalam dua cara: dengan mim, dan tanpa mim. Ketika 


digunakan dengan mim, maka ia menggunakan tanda-tanda i'rab asli. Contoh: 


“Mulutmu bersih” Kan -4 


e 


i >! berarti keluarga laki-laki dari suami, seperti saudara laki-lakinya atau ayahnya. 
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Ta Ta 
“Buka mulutmu” AV A Æ | 
“Apa (yang ada) dalam mulutmu?” e akad KAN 


Jika mim dihilangkan maka berubah seperti isim yang lima (kama AYI, contohnya : 


“Mulutmu kecil : . 

He jg 
‘Buka mulutmu’ ý m3 | 
“Apa (yang ada) dalam mulutmu?’ ag JG 


Kelima isim tersebut memiliki tanda-tanda i'rab fari hanya apabila mereka 
berkedudukan sebagai Dan sebagaimana yang kita lihat. Selain itu mereka 


memiliki tanda-tanda 1'rab asli. Contoh: 


“Dia adalah seorang Zi -7 ‘Dimana saudara laki- | « d Yi oÍ 
saudara laki-laki” laki (itu)? | g 
ah aa | irah 
"Ini rumah seorang | . An Dia seorang saudara k Í -7 
saudara laki-laki T e laki-laki Cc 


”Ini mobil saudara laki- . NN LN Saya melihat seorang Ai E 
laki gI! oj JaA saudara laki-laki á 


d. Jamak mudzakar salim (kw SAM &) : Kelompok ini memiliki —û(na) (3 atau © 3) 


sebagai akhiran rafa’ dan —î (na) (S atau (2) sebagai akhiran nashab/jar. Contoh: 


“Para guru (itu) memasuki kelas”. | o AN A EA Al JA 

Di sini al-mudaris- ina adalah £ $. + 

“Saya tidak bertanya (kepada) para guru’. ne Bat GE 
ai ya NGA | BAN Lo 


Di sini al-mudarris-ina adalah ~ pan 


Cam yA BP al 


“Dimana ruang para guru?” 
Disini al-mudarris-ina adalah jay 


Perhatikan bahwa kelompok nashab memiliki akhiran yang sama dengan kelompok 
Jar. 
Huruf 6 dari -fi(na) dan -i(na) dihilangkan jika isim tersebut berupa 2. Contoh: 
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Te hr 
“Di i = 'anitu” sT è awa oi 
Dimana para pengajar Al-Qur'an itu? eol A yaya Gi 
“Apakah anda melihat para pengajar Al-Qur'an itu? ol A raat | 3 


Anda akan belajar lebih banyak mengenai penghilangan nun pada Pelajaran 9. 


e. Mutsanna (SA) : Mutsanna berharakat —â(ni) (91) sebagai akhiran rafa’. dan — 


ai(ni) (cg) sebagai akhiran nashab/jar. Contoh: 


6 2 y? Pa 5 P 5 3 w P 2 Pd -s 
Apakah kedua guru baru (itu) sudah datang?’ (al e Ouah Knp An ca 
mudarris- ani) ata Hen 

“Apakah anda melihat kedua guru baru (itu)? (al- @ Ta aA Patin LE 
mudarris-aini) : Wana Gro yah HN 
“Saya (sedang) bertanya tentang kedua guru baru |” - Nya || ap í 
(itu) (al-mudarris-aini) Hh g yah g” JW 


Huruf 6 pada —â(ni) dan —ai(ni) dihilangkan apabila isim-nya berupa 22. Contoh: 


“Dimana kedua saudari Bilal belajar’ (ukht-a) e J taf E ai 
“Apakah kalian mengenal kedua saudari Bilal? 2 y SARA ai 
(ukht-ai) i J Kd KN 


“Apakah anda (pr) menulis kepada kedua saudari e ga MEP í 
Bilal?” (ukht-ai) t JA AI 


Anda akan belajar lebih banyak mengenai penghilangan nun pada Pelajaran 9. 
Akhiran Tersembunyi & gadi) ai SN 


Ada tiga kelompok isim yang harakat akhirnya tidak terlihat karena sebab fonetik 

(kebiasaan dalam pe-lafadz-an/pengucapan), yaitu: 

a. Magsur (34A!) : Ini adalah isim yang memiliki akhiran —4 yang panjang ( & / alif 
lazimah), seperti AAN < Cal! | An . Ketiga akhiran tersebut tersembunyi dalam 


isim maqsur, contoh: 


“Anak muda (itu) membunuh ular berbisa dengan Can) AC | A | “1g 
tongkat? Wahi sd J 


Disini AAN (al-fata) adalah sebagai JAWI, tetapi tidak memiliki akhiran —u 
(dhommah); A (al-af A) adalah sebagai 4— J + tetapi tidak memiliki akhiran —a 
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(fathah), dan as (al-asha) didahului oleh huruf jar, oleh sebab itu dia adalah ,5 


tetapi tidak memiliki akhiran —i (kasroh). Bandingan kalimat tersebut dengan yang 
berikut: 


(gatala-I-walad-u-l-hayyat-a bi-l-fid-i) 3 Ab h Pi Jé 


Pada isim tersebut di atas, semua harakat akhirnya terlihat. 
b. Mudhaf kepada kata ganti orang pertama tunggal (AM s4 J) Sual) seperti ej. 


Dalam kelompok ini, ketiga jenis akhiran juga tersembunyi. Contoh: 


“Kakekku mengundang guru-guruku dan teman- 
teman kelasku.” 


SIR) pa Sila sa 3 
Disini, S4 (jadd-i) adalah JAWI , Sk (ustadz-i) adalah 4— J4 dan WH 
(zumalâ-î) adalah 4—3! Se . Tetapi tidak satupun dari ketiganya memiliki akhiran. 
Bandingkan dengan yang berikut: 


“Kakekmu mengundang gurumu dan teman- 
teman kelasmu.’ 


ag & akuh DAS 63 
Disini, dd memiliki akhiran —u (dhommah), #èkwi memiliki akhiran —a (fathah), 
dan OLI memiliki akhiran —i(kasroh). 

c. Mangus (s AA) : Ini adalah isim yang asalnya berakhiran ‘ya’, contoh: el 
“hakim”, bai “pengacara”, Si ‘terdakwa’. Dalam kelompok ini akhiran — 
u(dhommah) dan —i(kasroh) tersembunyi, tetapi akhiran —a(fathah) terlihat. Contoh: 


“Hakim bertanya (kepada) pengacara , Da Ust NG 
tentang terdakwa' tid Ea AE Ki dlu 


Disini (s2! (al-gadhiy) berbentuk 4 By dan (SW! (al-jiniy) berbentuk y3 & 
tidak memiliki akhiran, tetapi (Pi (al-muhimiy-a) berbentuk pa memiliki 
akhiran —a(fathah). 


Jika mangus mengambil tanwin ia akan kehilangan huruf terakhir ya, contoh: KAU 


yang asalnya adalah AE . Setelah akhiran —u(dhommah) dan ya hilang, ia menjadi 
qâdhi-n (qâdhiy-u-n > qâdhi-n) 
Namun demikian ‘ya’ kembali lagi pada bentuk manshub, contoh: 


Ini seorang hakim FAE lia Saya bertanya (kepada) Cú G 
> seorang hakim sisi 
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1) 


2) 


3) 


“Ini rumah seorang hakim” CK AA 
8 L C Ido 


Perhatikan bahwa ‘ya’ pada manqus dipertahankan hanya pada tiga kasus berikut: 
Jika ia memiliki tanda ma'rifah —al, contoh: Sai “Gali c Pi 

Jika ia berupa t-a , contoh: 1 Pe “gidhi Makkah”, g 2i bu 
“pengacara pembela”, 8! S313 “lembah Aqiq (di Madina al-Munawarah). 

Jika berbentuk œ~ pæ , contoh: bala ta “Saya melewati lembah, pu LA 


“Saya bertanya kepada seorang hakim, Wu Kf yi “Saya menginginkan yang kedua'. 


Isim Mabni 


ser y l 


Kita telah melihat bahwa sebagian besar kata benda dalam Bahasa Arab adalah mu rab. 
Sebagian adalah kelompok mabni, yakni mereka tidak menunjukkan fungsinya (dalam 
kalimat) dengan perubahan pada akhirannya. 


1. 


Dhamir (pm), seperti: vi gi (8 . Demikian juga —tu (&)dan —hu (9) dalam 


al) adalah dhamir. Juga —ka ( 3 dalam LLS dan —ha ( G) dalam Gan adalah 


dhamir. 
Anda mungkin melihat bahwa ada dua jenis dhamir. Satu jenis digunakan sebagai 
dhamir rafa' dan yang lainnya adalah dhamir nashab dan jar. Contoh: 


Kami (adalah) pelajar Hb A 
“Apakah anda melihat kami?” A si 
“Ini (adalah) rumah kami aula 


. 


Tetapi, perubahan yang dialami oleh dhamir tidak memiliki pola. Maka setiap bentuk 
dhamir dipandang sebagai kesatuan yang terpisah. Itu sebabnya mengapa dhamir 
dikelompokkan sebagai mabni meskipun ia mengalami perubahan yang menunjukkan 
fungsinya di dalam kalimat. 
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2. Isim-isim Isyarah (kata penunjuk) (ë AY sai) seperti: SYA SNS eda Ida 


— 


. Isim-isim fi'il (JS! sel): adalah isim yang memiliki arti kata kerja, seperti 2 


HY si, tetapi WAR dan Öl adalah mu'rab (P! ya). 


. Isim-isim maushul (kata sambung) (S2 5) Ari) seperti: oral Bi SI 


SAN , tetapi OIWI dan OLJI adalah mu'rab (= pe). 
Beberapa kata tanya seperti: AS Huh “ep uya 


Beberapa kata keterangan (Sa, seperti: OS! NAH 

| 
artinya “Saya kesal”, ol artinya ‘saya (merasa) sakit’, cl artinya “terimalah. 
Bilangan majemuk Yaitu: ES 4i sampai ES dam berikut bentuk muannats-nya. 


Hanya bagian pertama dari Sl! dan ps! yang berbentuk mu'rab 


(sebagaimana yang dijelaskan dalam Panduan 2). 


Berkenaan dengan isim mu'rab, maka kita katakan ia (berbentuk) marfu, manshub 
atau majrur, tetapi berkenaan dengan mabni kita katakan: 


8 w 5 . og P . oa E a a 4 
FEB ai EN bd 
yakni ia berada pada posisi rafa’, nashab atau jar, karena mabni tidak dapat disebut 


marfu, manshub atau majrur, tetapi ia menempati kedudukan marfu, manshub atau 
majrur. Dan jika mabni digantikan oleh mu'rab, maka ia akan menjadi marfu, 


manshub atau majrur. Contoh: dalam Y% Ta) isim Yg adalah manshub karena ia 
adalah 4 Jade, tetapi dalam Iia Ta, isim 1d berada pada posisi nashab 


(a Jw ren) karena ia menempati kedudukan yang sama sebagaimana manshub 


YK, 


Latihan: 


Pisahkanlah mu rab dari mabni. 


. Apakah tanda-tanda i'rab asli dari isim? 


Apakah tanda-tanda i'rab far'i dari kelompok berikut ini? 
a) Asma'ul Khamsah (isim yang lima) 
b) Jamak mudzakar salim 
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c) Mutsanna 
4. Apakah akhiran jar dari 2 pa)  £ pd! (isim-isim yang tidak bisa ditanwin)? 


A 


Apakah akhiran nashab dari Jamak Muannats Salim? 

6. Gunakanlah isim magsur ke dalam tiga kalimat dengan menjadikannya marfu pada 
kalimat pertama, manshub pada kalimat kedua dan majrur pada kalimat ketiga. 

7. Gunakanlah isim mangus dengan ya ke dalam tiga kalimat dengan menjadikannya 
marfu pada kalimat pertama, manshub pada kalimat kedua dan majrur pada kalimat 
ketiga. 

8. Gunakanlah isim mangus tanpa ya ke dalam tiga kalimat dengan menjadikannya 

marfu pada kalimat pertama, manshub pada kalimat kedua dan majrur pada kalimat 

ketiga. 


9. Gunakanlah mudhaf terhadap kata ganti orang pertama tunggal (“sai su JI Sta) 


dalam tiga kalimat dengan menjadikannya marfu pada kalimat pertama, manshub 
pada kalimat kedua dan majrur pada kalimat ketiga. 
10. Sebutkan i'rab? kata-kata yang digarisbawahi berikut ini. 


Kapan Isim Berbentuk Marfu? 


Isim berbentuk marfu bila ia adalah: 


1,2.Mubtada atau Khabar. Contoh: Pa K ‘Allah Maha Besar’. 

3. Isim kâna, contoh: ó gala SWI os “Pintu itu (telah) terbuka.” 

4. Khabar inna, contoh: f pe AN ol ‘Sesungguhnya Allah Maha Pengampun’ 
5. Fail, contoh: Al Lak “Allah menciptakan kita' 


6. Na'ibul fa'iP, contoh: ob CP OLY! es ‘Manusia diciptakan dari tanah’ 


Kapan Isim Berbentuk Manshub? 


Isim berbentuk manshub bila ia adalah: 


1. Isim inna, contoh: 3 pe aoi “Sesungguhnya Allah Maha Pengampun’ 


? Menyebutkan i'rab dari isim adalah menyebutkan keadaannya, atau bentuknya, harakat akhirnya dan 


sebab-sebab ia berada pada keadaan tersebut. Contoh: Saka! cita Kita katakan: Saidi ia 


berbentuk manshub karena merupakan 44 J jahe dan berharakat akhir kasrah karena ia adalah jamak 


muannats salim. 
3 Na'ibul fa'il adalah subyek dari kata kerja yang berbentuk pasif. Lihat Pelajaran 3. 
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. Khabar kana, contoh: IJ ARA OS “Makanan (itu) enak’ 


3. Maful bihi, contoh: v adl Tag “Saya telah memahami pelajaran (itu) 


10. 


11. 


Maf'ul fihi', contoh: 


“Ayahku telah melakukan perjalanan pada malam hari ' WI Si Bls 
“Guru (itu) duduk di (kantor) kepala sekolah” us Saya ma 
p 


Maf'ul lahu”, contoh: H PB Ki ya Cr # ‘Saya tidak keluar rumah 
(karena) takut akan panas”. 


Maf'ul ma'ahuf, contoh: “Saya berjalan menyusuri gunung’ Ji 3 aga 


“Saya pergi ke pasar bersama Khalid” Y yudi d! K 3 Cap 


. Maf'ul mutlaq’, contoh: ea (S3 ai BEI “Berdzikirlah kepada Allah dengan 


dzikir yang banyak” 
Hal, contoh: Ks Ña Ss “Kakekku shalat dengan duduk’. 


Tamyiz, contoh: Us Lia pi ui “Saya lebih baik dari anda dalam tulisan 
tangan.” - , 

Mustatsna, contoh: Kl= yi NS JI 2x “Semua pelajar hadir kecuali 
Hamid”. 

Mundda, contoh: | Al 4S6 G “Hai Abdullah!" 


Kapan Isim Berbentuk Majrur? 


Isim berbentuk majrur bila ia : 


" Maful fihi (4è J yA) adalah keterangan waktu atau tempat. Lihat Pelajaran 12. 


* Ma'ul lahu (4 J pA) adalah kata benda yang menjadikan sebab untuk melakukan sesuatu 


6 Maf'ul ma'ahu (4x8 J pA) adalah isim atau kata benda yang datang setelah waw yang artinya ‘bersama 


dengan’. 


” Maf'ul mutlaq VEAN d gai) adalah yA.24 dari kata kerja yang terdapat dalam kalimat. Lihat Pelajaran 


28. 
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1. Mudhaf ilaihi, contoh: 4! LS STAN “Al-Qur'an adalah kitab Allah.” 


2. Didahului oleh huruf jar , contoh: Jua! 8 SWI ‘Para pelajar itu (berada) di 


dalam kelas.’ 
a 


Ada empat jenis dari tata bahasa yang tidak memiliki i'rab yang independen dengan 
sendirinya, mereka tergantung kepada isim lainnya dalam hal i'rab-nya. Mereka adalah: 


a) Na'at (CH), yakni kata sifat. Ia mengikuti man'ut (© FI) dalam i'rab-nya. 


Man 'ut adalah isim atau kata benda yang disifati, contoh: 
“Apakah siswa yang baru (itu) (telah) hadir?” TP Ji EADE í 
‘Kepala sekolah mencari murid yang baru (itu) d 4% Juli 5 AN 4 Ika; 


“Ini adalah buku tulis siswa yang baru (itu) ĝi 13 Jali ET TA 


Pada kalimat di atas, na'at &4&! mengikuti man'ut JB! dalam i'rab-nya. 


A á NP 
b) Taukid (AS 3, yakni isim yang menunjukkan penekanan seperti “AS mereka 
Bo oo, 0 
semua, te dia sendiri, contoh: 


da 


‘Para siswa (itu) hadir semuanya’ Ta NG 
“Saya bertanya (kepada) semua siswa (itu)? AL Mali eta 
"Saya memberi salam kepada semua siswa (itu) | « Mali Pe s, o i 
‘Kepala sekolah (itu) sendiri yang memgatakan sa gao f “Ng 
ini kepadaku' * z s Je 
“Saya bertanya (kepada) kepala sekolah (itu) ETET AM ALAA 
sendiri” 

“Saya memberi salam kepada kepala sekolah se o 4. je 
(itu) sendiri.” Pa s aa Tag 


o 8 


Disini taukid (di 6 JS ) mengikuti muakkad aall OAN, Muakkad (AS 


adalah isim yang diberi penekanan. 


$ Lihat Panduan Buku 2, Pelajaran 18 : 3. Disana taukid ditulis ta'kid. Kedua istilah ini digunakan. 
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c) Ma 'tuf (2 yaa), yaitu isim yang dihubungkan dengan isim lainnya dengan kata 


sambung 3 “dan”, contoh: 
Hamid dan temannya (telah) pergi ah Ke P dub Las 
Kepala sekolah mencari Hamid dan temannya Aa wW lal yg AN a || 


“Di = 1 9? k a -a s-e 
Dimanakah buku-buku Hamid dan temannya? RAW Ja | agi 


d) Badal (JAJI, yaitu isim yang saling menggantikan satu sama lain. Contoh: 


TREPA 


Ču Isi 2 si 


“Apakah saudaramu Hasyim (telah) lulus?” 
“Saya mengenal saudaramu Hasyim' 


“Dimana kamar saudaramu Hasyim”? b EEF 

agi clai Ad S3 
“Apakah siswa ini (telah) lulus?” e Sal! Lia Fi 
‘Saya mengenal siswa ini’ UII Aim 2 sÍ 


e7 


‘Dimana kamar siswa ini?’ 


? ii Iia i 5 Í 
B. Keadaan Fi'il 


Anda telah mempelajari pada Buku 2 (Pelajaran 10) bahwa kata kerja atau fi'il dalam 
bahasa Arab memiliki tiga bentuk: madhi, mudhari dan amr. Fi'il madhi dan amr tidak 
mengalami perubahan. Maka keduanya adalah mabni. Sedangkan mudhari mengalami 
perubahan untuk menunjukkan fungsinya di dalam kalimat. Maka mudhari adalah 
mu rab. Sebagaimana isim, ia memiliki tiga keadaan, yaitu marfu’, manshub dan majzum. 
Anda juga telah mempelajarinya di Buku 2 (Pelajaran 18 dan 21).10 


Mudhari adalah mabni jika di-isnad-kan pada kata ganti orang kedua dan ketiga jamak 
feminin. Contoh: 


? Lihat Pelajaran 21. (Yakni pelajaran 4 pada Buku Panduan 4 yang akan menyusul, insya Alla). 
10 Marfu dan manshub adalah keadaan yang biasa dimiliki oleh isim dan fi'il, sedangkan majrur khusus 
untuk isim dan majzum untuk fi'il. 
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Tai Tn 
“Saudara-saudara perempuan (itu) sedang Lo BINA 
f ai Ng SNI 
menulis i si y 
« 5 1 iz 19? PAN a, 
Apa yang kalian tulis saudari-saudari? ERA Ca KERET 


Kedua bentuk ini tidak berubah. 
Keempat bentuk memiliki akhiran —u(dhommah) pada bentuk marfu, -a(fathah) pada 
bentuk manshub, dan kehilangan harakat akhirnya pada bentuk majzum. 


Marfu: « LS |. LS te (yaktub-u, taktub-u, aktub-u, naktub-u) 
Manshub: LES cp ZA A (3 KA Ng AN (lan yaktub-a, lan 
taktub-a, lan aktub-a, lan naktub-a) 

Majzum: a | si | HERAN | HS | (lam yaktub, lam taktub, lam aktub, lam 
naktub) 

Ini adalah tanda-tanda asli AWAN SUNAN). Ada pula tanda-tanda far'i ( Seda) 


is $). Ini terdapat pada fi 'il atau bentuk fi'il berikut: 


a) Dalam fi'il yang lima (Ine! JO, keberadaan huruf akhir nun adalah bentuk 


akhiran marfu, dan penghilangan huruf terkahir nun adalah bentuk akhiran manshub 
dan majzum. Contoh: 


LAI “AG “INA a P SA A Pa s 
Marfu: RE% «0 pes 44, reg OS OLI (yaktubA-ni, taktuba-ni, yaktubti- 
na, taktubii-na, taktubi-na) 


Manshub: AN ip PEG cp ga A AWANG g AS A (lan yaktubâ, lan 


taktubâ, lan yaktubû, lan taktubû, lan taktubî) 
Majzum: SN || « pe || « reg || AWANG || ANG || (lam yaktubâ, lam taktubâ, 
lam yaktubii, lam taktubû, lam taktubi) 

b) Pada fi'il nagis akhiran majzum adalah penghilangan huruf ketiga yang berupa huruf 


mu tal (lihat Buku 2 Pelajran 28). Secara Fonetik (pengucapan) menghasilkan dari 
bunyi vokal panjang menjadi pendek. Contoh: 


AS Yati) > H4 (lam yatlu) 
S ya Si Gam yabki) 
SA (yansA) Hem || (lam yansa) 


13 


http:/www.raudhatulmuhibbin.org 


RM, 


MA AG AN 
Va dd 


( Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah — 3 


a) 


b) 


w 


FUON Na DO Da 


Prab yang Tersembunyi 
(GBI oley 


Pada fi 'il naqis akhiran berikut tersembunyi: 
Harakat akhir —u (dhommah) pada bentuk rafa’ pada fi'il yang berakhiran ya, waw 
dan alif. Contoh: 


Es 


NENI “Saya berjalan” (amsyi) pa) “Saya membaca (atli), ge) “Saya lupa 


(ansâ) dari aslinya (eka e WI «| coil 
Harakat akhir —a(fathah) pada bentuk nashab pada fi'il yang berakhiran alif, contoh: 
~ . a) ‘Saya ingin melupakan’ (ansa). Tetapi (harakat akhir tersebut) muncul 


s 


pada fi'il yang berakhiran ya dan waw, contoh: Lebah ol Kh yi “Saya ingin berjalan' 


(amsyiy-a), PH ci & yi “Saya ingin membaca' (atluw-a) 
Sukun dari jazm dalam fi'il mudha'af (fi'il yang huruf kedua dan ketiganya sama), 
contoh: zi 4 “Saya belum mengerjakan haji’. Disini A (ahujj-u) kehilangan 


dhammah setelah | dan menjadi A | (ahujj). Karena di dalamnya terdapat 


pertemuan dua sukun (CI s1), fathah ditambahkan sehingga menjadi AA || 
(lam ahujj-a). Lihat juga Buku 2, Pelajaran 28. 


Latihan: 


Pisahkanlah yang mu 'rab dari yang mabni. 

Apakah bentuk akhiran tanda-tanda asli pada fi'il mudhari? 
Apakah bentuk akhiran tanda-tanda far'i pada fi'il yang lima? 
Apakah bentuk akhiran jazm dari fi'il nagis? 

Apakah bentuk akhiran rafa' pada fi'il nagis? 

Apakah bentuk akhiran nashab pada fi'il nagis yang berakhiran alif? 
Apakah bentuk akhiran jazm pada fi'il mudha af? 
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Pelajaran 2 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 


1. Waw dapat berupa huruf sebagaimana di dalam Kg 6 3 dan dapat berupa kata 
sebagaimana di dalam “Dimana Bilal dan Hamid? $ bal 3 JW cai 


Kata 9 memiliki banyak arti. Pada pelajaran ini kami menyebutkan tiga diantaranya, 


yaitu: 

a) 'Dan' sebagaimana di dalam: 

"Saya ingin sebuah buku dan sebuah pulpen’ WI 3 MY i 3 yi 
'Az-Zubair dan Hamid keluar’ Sal 3 Pp CP 


Kata 4 dalam kalimat ini adalah sebagai kata penghubung ( Hilal 2 PP). 

b) “Demi” sebagaimana digunakan dalam sumpah, contoh: “Demi Allah, saya tidak 
melihatnya”. ah KY 9 Kata 3 disini adalah sebagai H DN. 

c) Bentuk ketiga dai waw disebut waw al-hal. Ia adalah prefiks (awalan) dari anak 
kalimat yang berupa jumlah ismiyyah ( Leyi A ). Kalimat ini menjelaskan keadaan 


dimana sebuah pekerjaan pada kalimat utama dilakukan. Contoh: 


Sk Nana Sa an ari A 
A ketika saya | pe Vi, P KATA 
Pal Na Er 8 pa Ls Jar KI Ja e ya J5 
LA Wa Sip Up ji 
Wan makan ketika engkau BAK Af yu y 


Perhatikan, jika khabar dari jumlah ismiyyah GN) WES) adalah fi'il, maka harus 
berbentuk mudhari. j 

2. Kita telah melihat pada Buku 2 (Pelajaran 1) bahwa Jal menunjukkan harapan atau 
kekhawatiran. Contoh: 


"Saya harap dia baik- 


or, 2 EA . . 8-9 
baik saja" P ala) Pengertian harapan disebut (> a) 
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'Saya khawatir dia wo at . | | Tian Tan 
ANI 
sakit Ja Tg akal Pengertian kekhawatiran disebut Oia 


Contoh lain dari GWS8Y! adalah hadits Nabi peg Ads Al Le : 


'Saya khawatir saya tidak akan : - Batu Tr 
melaksanakan haji setelah tahunku ini.” gi £ Sau i y H 


Pd 
ga 


3. CF Aksal S! ' Ambillah beberapa contoh lagi’. Disini Na) adalah JA e! . 


Tersusun dari kata depan dl dan dhamir — Namun bentuk ini berarti “ambillah” dan 


N 


- 


Aksal adalah — pa karena berfungsi sebagai 4 J jaka Penyiar Radio dan TV berkata 


NI AN Si yang secara lafazh berarti “Ambillah buletin berita”. 


Dhamir berubah sesuai dengan orang yang dituju. Contoh: 


Ambillah buku ini Ibrahim ah yý SSI Ika anji 


"Ambillah sendok ini saudariku” Ht K GUI o SLJ 
Ambillah buku tulis ini saudari-saudari WA 7 JÉJ sa 4 KÍ 


4. Kata sa! "sesuatu? adalah & AN yy a el! karena bentuk asalnya adalah seal 
dengan pola sBA2I sl s1. 

f f A i - 
5. Fi'il Madhi juga digunakan untuk mengekspresikan harapan. Contoh: W1 de) 


Ke Sg aa MAA 
"Semoga Allah merahmatinya', 4 dil ‘A$ Semoga Allah mengampuninya', 4! ss 
"Semoga Allah menyembuhkannya’. 


Fi'il Madhi dalam konteks ini dibuat menjadi bentuk negatif dengan awalan Y. Contoh: 


A Doat É 
"Semoga Allah tidak menampakkan keburukan kepadamu!” Lag Ke AD 
Aa E 
"Semoga Allah tidak membinasakan mulutmu’ !! JW w ad 


6. JG Ka Ja "Ada pertanyaan?” Susunan lengkap dari kalimat ini adalah seperti 


ini: “bas JG Ka JA "Apakah anda mempunyai pertanyaan?” Disini JG adalah 


H Yakni Allah menjaga lisannya. Hal ini dikatakan untuk penghargaan terhadap keindahan 
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mubtada dan XS adalah khabar, dan yè dalam susunan kalimat ini disebut B1 Re 


(min tambahan), dan digunakan untuk menekankan maksud dari kalimat. Ada dua syarat 
untuk menggunakan min tambahan, yaitu: 
1) Kalimat harus mengandung pengingkaran, larangan atau pertanyaan. Bentuk 


pertanyaan hanya dengan menggunakan harf Ja. 


2) Isim yang mengikuti min tambahan harus berbentuk nakirah. Contoh: 
Bentuk ingkar: 


”Tidak seorangpun 


ú ‘Saya tidak melihat -fo 
yang absen 


KES 


# £ 0 P. f A we 
AI a SH Lal, bo 
3 os seorang pun’ 7 


Bentuk larangan: 


“Jangan keluar poo oe aos ‘Jangan menulis o a Ia 
ngiki NB ah Pa 


seorang pun apapun' 
Bentuk pertanyaan: 
“Ada pertanyaan?” e Ji “Ada yang baru?” e 
t Jije ya JA | kadar ya Ja 


A KOG PPY 2 oo PATA Tanya 
Dalam Al-Qur'an (50:30): du JA Ju sal Ja HA Ji ag 
“Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada jahannam : "Apakah 
kamu sudah penuh ?" Dia menjawab : " Masih ada tambahan ?" 


Perhatikan, isim yang mengikuti min tambahan adalah majrur karena adanya Ka dan 
kehilangan harakat akhir asalnya. Contoh: dalam 4-1 mg Le kata KSÍ adalah 


manshub karena ia berupa & J gada, tetapi setelah penambahan min, ia kehilangan 
akhiran nashab-nya dan mengambil akhiran jar meskipun fungsinya tetap sebagaimana 


sebelumnya. Dalam cara yanag sama dalam 3i al kata 4-1 adalah marfu karena ia 
adalah Je. Setelah penambahan min Ka menjadi majrur, meskipun ia tetap berfungsi 
sebagai JA dalam kalimat. 

7. ca (lada) adalah zarf ( Gi = keterangan) dan memiliki arti yang sama dengan 
A&S . Contoh: “Apa yang anda punya? $ du 13. Perhatikan bahwa alif dari ca 
berubah menjadi yâ ketika 4d! 2 adalah dhamir : SW! SN dada), tetapi (berbeda 


dengan) Om (ladai-ka). 
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8. AAM Æ CJ*3 berarti "Saya masuk (menemui) kepala sekolah di kantornya.’ 
9. Bentuk jamak dari 3—** (makna/arti) adalah olk dan dengan bentuk ma 'rifah . 
sa. Disini ada beberapa isim lagi yang bentuk jamak-nya menurut pola ini: a Dig 


(anak gadis): Na (SN: id (malam): J (dan: 36 (klub) A se. 
Isim ini adalah mu'rab sebagaimana bentuk manqus (lihat Pelajaran 1), contoh: 


Marfu: ’ Waw memiliki banyak makna’ ô ng Ola yl Pu (ma' Ani-n) 
Manshub: 'Saya tahu banyak makna waw” SS E 5) Pu c Pa (ma'aniy-a) 


Majrur: ‘Waw digunakan dalam banyak makna’ a Olka algi sÜ 


(ma âni-n) 
Berikut beberapa contoh dengan —al. 
Marfu: “Makna-maknanya banyak’ BS Si (al-ma' Ani) 


Manshub: “Apakah anda menulis makna-maknanya?” Ê sa TAN (al-ma aniy-a) 


gi Bg 


Majrur: a menanyakan makna-maknanya kepada guru a f XM fa Ai (al- 


ma Ani) 


x Latihan: 


Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

. Pelajarilah contoh-contoh waw al-hal. 

3. Berilah satu garis bawah pada waw al-athof (waw yang berarti “dan”) dan dua garis 
dibawah waw al-hal. 

4. Sebutkanlah setiap waw dalam kalimat-kalimat berikut. 

5. Lengkapilah setiap kalimat berikut dengan menggunakan anak kalimat hal (waw + 
Jumlah ismiyyah). 

6. Buatlah setiap kalimat berikut menjadi anak kalimat hal dan lengkapilah dengan 

sebuah pokok kalimat. 


N — 


8. Apa yang ditunjukkan oleh Ja dalam setiap kalimat berikut?" 


9. Pelajarilah contoh-contoh Jadi el. 


P Lihat juga Pelajaran 34. 
13 Penomoran pertanyaan dalam panduan ini mengikuti penomoran pada buku Durus Lughah. Nomor yang 
tidak mengandung pertanyaan tidak disertakan. 


18 


http:/www.raudhatulmuhibbin.org 


RM, 


ih YA Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah — 3 


11. Berikanlah contoh dari pelajaran mengenai penggunaan fi'il madhi untuk 
mengungkapkan keinginan. 
12. Buatlah kalimat dengan pola yang terdapat pada contoh dengan menggunakan ja dan 


min tambahan GAN e) 
13. Pelajarilah penggunaan «S J. 


14. Apakah lawan dari kata Ja » ? 


15. Berikanlah bentuk madhi pada setiap kata kerja berikut. 
16. Berikanlah bentuk mufrad dari setiap isim berikut. 
17. Berikanlah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 


20. Apakah perbedaan antara LE dan KW” ? Disebut apakah bentuk kh tersebut ? 


Pelajaran 3 


Pada bagian ini, kita mempelajari yang berikut: 
1. Kalimat Pasif (J PE) cetak! Jadi: Berikut contoh kalimat pasif dalam Bahasa 


Indonesia: "Tentara itu membunuh mata-mata ----» “Mata-mata itu dibunuh”. Dalam 
kalimat pasif, subyek kalimat dihilangkan, dan obyek menempati posisi subyek. Mari kita 
lihat bagaimana hal ini diungkapkan dalam Bahasa Arab: 


Kalimat aktif: ( a peol (bah Jadi): Ga sale FE JJ 
Kalimat pasif: (dewa pe! Jh): De gald Ea 
Perhatikan bahwa dalam kalimat pasif, fa'il (GAN) telah dihilangkan, dan maf'ul bihi 


, 8... 
menempati posisinya, dan menjadi marfu. Sekarang ia disebut JAWI b. 


Dalam Bahasa Indonesia, kita dapat mengatakan: “Mata-mata itu dibunuh’ atau 'Mata- 
mata itu dibunuh oleh tentara”. Bentuk kalimat yang kedua tidak memungkinkan dalam 
Bahasa Arab. Kata kerja asalnya mengalami perubahan tertentu ketika diubah ke bentuk 
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pasif. Dalam madhi, huruf pertama berharakat dhammah dan huruf kedua kasrah. Dalam 
mudhari, huruf mudhara'ah'” berharakat dhammah, dan huruf kedua fathah. Contoh: 


Madhi: "Dia (Ik) telah membunuh’ JA: "Dia telah dibunuh’ Jå (qatala : 


qutila)" : 
Jika huruf kedua asalnya adalah kasrah, maka dia tetap kasrah, contoh: 'Dia (Ik) telah 


A P à . A An 3 2 , 2 A 95 
minum” Gps: telah diminum’ Hp : "Dia (Ik) telah mendengar & ia telah 


didengar” ps 4 

Mudhari: ' Dia membunuh’ Jä ; '1a dibunuh’ Jä 

Jika huruf kedua pada asalnya berharakat Jathah, maka dia tetap fathah, contoh: “Dia 
membuka’ aa , ja dibuka’ nii 'dia membaca’ j = ia dibaca’ į E 


Anda telah mengetahui bahwa jika waw adalah huruf pertama, maka ia dihapus 
(dihilangkan) dalam bentuk mudhari (lihat Panduan 2 Pelajaran 26). Akan tetapi waw 


tersebut dikembalikan pada bentuk pasifnya. Contoh: "Dia menemukan’ aan ; Ha 


ditemukan” Ip: "dia melahirkan (anak) AN : "dia dilahirkan” Up. 


ao’ 


Berikut beberapa contoh dari kalimat pasif. 


"Manusia diciptakan dari tanah” ab ah Tati Ah 
mb ya Uli Gl 

"Pada tahun berapa anda dilahirkan?” | TS tip ab 2 í É 
’ Ribuan orang terbunuh dalam perang’ Hok á TE AI 
LA $ tl 3 yi Ja 


'Orang beriman tidak akan dipatuk 
(ular) dari lubang yang sama dua kali” ga TN A A 
(hadits), yakni tidak mengulang o7 r Aj "i Ca A | LAK y 


kesalahan yang sama 


"Buku ini tidak ditemukan di toko buku SN SE lia APN 
'Dia tidak beranak dan tidak ofa Togo 
W d3 Wi 


diperanakkan' (OS Al-Ikhlas : 3) 


4 Huruf-huruf S S Å yang mengawali mudhari seperti dalam CS asi ROEG Ar disebut 


huruf mudhara'ah. Hal ini telah dikombinasikan untuk membetukan kata a (mereka telah datang). 


15 Kata kerja pasif yang digunakan pada contoh ini berbentuk mudzakkar yang tidak kami sertakan dalam 
penerjemahan setiap katanya (pent.) 
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Jika WI SÚ adalah muannats, maka kata kerjanya juga harus muannats. Contoh: 
2 == Janya jug 


'Apa (yang) ditanyakan (kepada) e PE O 
Aminah? T Kol Cliw 

'Surat al-Fatihah dibaca di setiap ee E a AS KAN 
raka'at da, JS 8 isu Oa | 


Jika & g yaa adalah kata ganti, hal tersebut menunjukkan digunakan bentuk rafa' 
sebagaimana yang dijelaskan pada Latihan 7 pada Buku Durusul Lughah 3. Contoh: 


9 p Ai KAH "Orang jahat membunuh mereka’ > | pa "Mereka dibunuh” 


A Ata "Kepala Sekolah menanyaiku' => IES “Aku ditanya’ 


4 2 
ria 


2. DAN | Aji 3 dio 39 Cree 9 daa ab Ng 'Saya dilahirkan pada tahun 


1967 M’. Disini kata as adalah manshub karena ia adalah & J gada, yakni isim yang 


menunjukkan keterangan waktu. Ia tidak memiliki tanwin karena ia berkedudukan 
sebagai mudhaf. Berikut beberapa contoh: 


“Saya akan belajar bahasa 2 20 
Prancis tahun depan” àl slå 9l TH sadi ad an yoy 
“ Saya berada di Maca pada hari KN T 1 3 4, 4 
Jum'at TAR 

“Kemana anda (akan) pergi oa dua 
malam ini? sidl Ida CAS Cyl 


A 


3. Beberapa isim alam tertentu memiliki Jl (al-) seperti pegi c ERE c Apa, 
Apabila harf 4 digunakan bersamanya, maka JI dihilangkan. Contoh: A 4 (bukan: 
iad ND) 

4. MAN berarti ‘India’. Ini dibentuk dari AAN dengan menambahkan 6 (-iyy-un) di 
akhir. Proses ini disebut nasab ma), dan isim (yang terjadi) setelah penambahan E 


A or 
ini disebut mansub ( se). 


10 Jangan dipertukarkan dengan manshub (SLA) yakni dengan huruf £. 
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Perhatikan bahwa Debarapa isim tertentu mempunyai Denik mansub yang tidak 


beraturan, contoh: e Ai (layaknya saudara) dari zi -- Ss F (kebapakan) dari Li == 
£ 4—— (kenabian) dari Su ; 
5. A (ukhar-u) adalah jamak dari SA Ia adalah & sa Ca Epo. Jahak dan 


bentuk mudzakar AA adalah 9 AA . Berikut beberapa contoh tambahan: 


"Bilal dan seorang siswa lain tidak aT” PG A a 
hadir hari ini’ FT b 3 JN aad DE 
"Bilal dan siswa-siswa lainnya tidak AT TANGGA Q e MI 
hadir hari ini” OSAT IP 3 JW adl SE 
’ Zainab dan seorang siswi lain tidak Tanu 2.9 
hadir’ a b 9 ne 
’ Zainab dan siswi-siswi yang lain tidak A ji Nn Ib Lg Kf 
hadir J TE 


Di dalam Al-Qur'an (2:184): Si ai ap dad 5 Aé 3 kang Sa us ya Aé 
“Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 


hari-hari yang lain.” Karena kata e adalah isim ghairu agil, maka bentuk mufrad SA 
juga dapat digunakan. Contoh: si ati 8 ia RSI, < abi sa ide Gaal 
“Hotel-hotel mahal pada hari-hari ini, tetapi murah di pada hari-hari lainnya.” 

6. ké “Dia mengerjakan shalat’. Bentuk mudhari adalah Ke dan amr adalah JP. 
Ungkapan (ra de berarti “Dia memimpin kami shalat’, yakni dia adalah imam shalat 


kami. Maka C— Je berarti “pimpinlah kami dalam shalat sebagai imam’. 


7. lel3 ... Lol berarti “bisa ... atau’ contoh: “Isim dapat berupa mduzakar atau muannats 


A) Y! Anda yang mengunjungiku atau saya yang 
í 4 


mengunjungimu” AYI Ls D SI úl 


Io 2 


8. Prab untuk LL sampai AA lihat Panduan 2 Pelajaran 24 (g). 
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9. 3 Pa adalah isim jamak jenis (SI A we). Isim ini terdiri dari dua jenis: 


a) Isim yang membuat mufrad-nya dengan tambahan S (iyy-un), contoh: =- ‘orang- 


2 


orang Arab’: sorang Arab'; J= ‘orang-orang Turki’ : S3 orang Turki ; 
SAS “orang-orang Inggris' : SAS “orang Inggris”. Perhatikan bahwa s ini bukan 


6 nasab yang baru saja kita pelajari pada poin 4. 


b) isim yang membentuk mufradnya dengan tambahan ta’ marbuthoh (8), contoh: ce 
“apel : desi sebuah apel, “Pub ‘pepohonan’ : Pp ‘sebatang pohon’ ; asa ikan’ 
aan “seekor ikan’ 
Untuk mengetahui penggunaan mufrad dan jamak, perhatikan kalimat berikut ini: 
Jika dokter bertanya kepadamu buah apa yang anda sukai, anda menjawab: 3 py 2 
“Saya suka pisang”. Dan jika dia bertanya kepadamu berapa banyak anda makan (pisang) 
setelah makan siang? Anda katakan: 85 P JS | “Saya makan satu buah pisang’. 

Bo. a D E Len E E 
Dalam cara yang sama anda katakan: 2 Lag ade al) do (all ON mal Ce | 


“Saya mencintai bangsa Arab karena Nabi adalah orang Arab”. 
Perhatikan bahwa bentuk mutsanna (dual) dibentuk dari bentuk mufrad, contoh: 


Pa “dua (orang) Arab? (bukan OKS ); 065 4 “dua pisang’ (bukan 0/3 49). 


x Latihan: 


— 


Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
Berilah garis bawah pada JAWI SU pada kalimat berikut ini. 


Gantilah kata kerja berikut dari madhi kepada bentuk pasif. 

Gantilah kata kerja berikut dari mudhari kepada bentuk pasif. 

Bacalah contoh, dan kemudian gantilah kalimat-kalimat berikut ke dalam bentuk 
kalimat pasif. 

7. Pelajarilah bangaimana mengubah kalimat menjadi bentuk pasif ketika obyek (4 Ji) 


adalah dhamir (kata ganti). 


8. Tunjukkanlah Je lali SL pada kalimat berikut. 
9. Ubahlah kalimat-kalimat berikut ke dalam bentuk pasif. 


ND NI 
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10. 


11. 


12. 


13. 
14. 


16. 


17. 
18. 


19. 


20. 


21. 
22. 
23, 


24. 


25. 


Tulislah semua kalimat dalam bentuk pasif yang terdapat dalam pelajaran ini, dan 
tunjukkanlah Jelai Ga pada setiap kalimat tersebut. 
Latihan pengucapan: Guru bertanya kepada setiap siswa: f Ng as si 2 (“Pada 


tahun berapa anda lahir?”)'' dan para siswa menjawab : 
Pali (pal... 06 BU, 
Gunakanlah b sebelum nama-nama berikut. 


Tulislah bentuk mansub setiap isim berikut ini. 
Tunjukkanlah semua bentuk mansub yang terdapat dalam pelajaran utama. 


Ao, 0 - 


Pelajarilah penggunaan Febian , yang berarti “dia bisa/dapat '. 
Pelajarilah kata ea “dia mengerjakan shalat. 
Pelajarilah nama-nama bulan dalam Bahasa Arab. 


Pelajarilah penggunaan Af .. Kel berarti “bisa ... atau”. 


Apa arti 2 SG) / se NI kakal Op 2 Kapan LH (berbentuk) mudzakar 


atau muannats? Bagaimana anda dapat mengetahui gender dari kata tersebut? 
Tulislah bentuk mudhari dari setiap kata berikut ini. 

Tulislah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 

Gunakanlah setiap kata berikut ke dalam kalimat. 


s2 2 


Pelajarilah i'rab HN sampai ija kemudian bacalah angka-angka pada 


kalimat berikut dengan benar. 


Pelajarilah bentuk isim jamak jenis (PI A el). 


-o å E 3 
11 Kata Sa diucapkan Op karena asimilasi dari > dan & . 
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Pelajaran 4 


Pada bagian ini kita memelajari: 

1. JAWI l (Isim fa'il): Dalam Bahasa Indonesia, orang yang membaca disebut 
‘pembaca’ dan orang yang menulis disebut ‘penulis’. Dalam Bahasa Arab isim dengan 
pola fa-il-un (db) diperoleh dari fi'il untuk menunjukkan orang yang melakukan 
pekerjaan. Contoh: 

“Dia menulis” CS: ‘Penulis’ =a ; ‘Dia mencuri’ E : “Pencuri Gas “Dia 
menyembah” Ls: ‘Penyembah’ Le ; “Dia menciptakan” pea : ‘Pencipta’ Je. 
Dalam Al-Qur'an (6:95) sÁ LN Ju ai o “Sesungguhnya Allah 


menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan.” 


2. Jaa e!l (isim maf'ul = obyek penderita): Ini adalah isim dengan pola maf’ûl-un 


Je diperoleh dari fi'il untuk menunjukkan sesuatu yang dikenai pekerjaan. 
Contoh: ‘Dia membunuh’ je : “orang yang (telah) dibunuh' J ia ; “dia menciptakan’ 
a : “dia/sesuatu yang diciptakan' 6 pe ; “dia senang’ pe : “dia yang (dibuat) 
senang” f da ; “dia mematahkan' PA : “dia/sesuatu yang dipatahkan’ : i AN : 

Nabi #£ bersabda: Jé inar $ KPA BLN 

“Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat kepada Pencipta (Allah)” 


3. “Saya tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan” Jaw ús Ju bi ú, Ú disini 


disebut Ai b (mâ hijazi) dan bertindak seperti Uya). Digunakan dalam jumlah 
ismiyah, dan setelahnya khabar berubah menjadi manshub. Khabar juga dapat 


menggunakan tambahan ‘ba’ (=) yang menjadikannya berbentuk majrur. Contoh: 
KAYA M E IA Cd! ta | MAS Cdl G sebagaimana kita katakan, 


laen Cll a EN JAWA 


!8 Pola ini dapat ditampilkan dengan pola mal2êl-un, yakni tambahan ma dilekatkan pada huruf pertama 


fiil dan huruf kedua diikuti ti yang panjang (nomor 1 untuk 2, 2 untuk ¢ , 3 untuk d -pent.) 
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Terdapat di dalam Al-Qur'an (12:31) 4) a Il Ú } “ini bukanlah manusia”. 


Disini khabar berbentuk manshub. Kita juga memiliki contoh khabar dengan ba (HD) 
misalnya dalam OS 2:74 4 Ò h% ÚS Jalu AMI Gg} “Dan Allah sekali-sekali tidak 


lengah dari apa yang kamu kerjakan.” 


x Latihan: 


ak a 


8. 
9. 


Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

Pelajarilah pembentukan Je l 

Buatlah isim fa’il dari setiap fi'il berikut. 

Buatlah garis di bawah SAN sai 13 pada kalimat berikut. 


Pelajarilah pembentukan J gM e! . 
Bentuklah J srAM eg”! dari setiap fi'il berikut. 
Buatlah satu garis di bawah eti st! dan dua garis di bawah os sal! slef 


pada kalimat berikut. 


Pelajarilah penggunaan kata LS Äl (dia telah membeli). 
Pelajarilah ma hijâzi, kemudian tulislah kembali kalimat berikut dengan 
menggunakan ma hijazi, sebagaimana yang ditunjukkan di dalam contoh. 


10. Tulislah bentuk mudhari dari setiap fi'il berikut. 
11. Tulislah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 


1? Bentuk jamak dari JAWI | adalah dewi swi 
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Pelajaran 5 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 
1. Kita telah mempelajari pembentukan kalimat pasif dari kata fi'il salim. Sekarang kita 
mempelajari pembentukan kalimat pasif dari fi'il ajwaf. 


Madhi : Je (gala) menjadi Ia (gila) “(telah) dikatakan” ; a (ba'a) menjadi — 
(bi'a) (telah) dijual” ; 35 (zâda) menjadi %4) (zida) (telah) ditambah’. 

Mudhari: J P (yaqûlu) menjadi Jú (yuqâlu) ‘dikatakan’ ; —— (yabt'u) menjadi 
é L (yuba'u) “dijual” ; 4y 5 (yazidu) menjadi SV (yuzidu) “ditambah 

Berikut beberapa contoh: 


'Dikatakan bahwa tanah ini telah "9 « 
dijual dengan harga satu juta riyal’ 


Disini telah dijual koran-koran dan in || j MAT a. G 
majalah-majalah 


Sy ogha Ta PI sia Ol JW 


2. Sebelumnya kita telah mempelajari pembentukan Jawi el dari fi'il salim. 
Sekarang kita mempelajari pembentukannya dari kata kerja selain fi'il salim”. 

a) Fi'il mudha’af: - : zú (hajj-un) ‘haji’ untuk aga (hajij-un). Kasrah pada 
huruf kedua dihilangkan untuk asimilasi (dengan huruf berikutnya). 


b). Ajwaf waw?”': J P JB: JB (ga'il-un) “orang yang berkata’ untuk J 38 (gawil-un) 


Ajwaf ya'i: dj SI : 3515 @&'idun) “lebih? untuk P (zâyid-un) 


A 0. £ 


c) Naqis wawi.” ss L : Ca) aj (naji-n / al-nijiy) “yang lolos dari 
musibah” untuk (ndjiw-un) 


wa 7 


Naqis ya'i: swa SB: (Sh lu (sagi-n / al-saqiy) “pemberi minum” 


3. Pada pelajaran sebelumnya kita telah mempelajari pembentukan J wi e!l dari fi'il 


salim. Sekarang kita mempelajari pembetukannya dari kata kerja selain fi 'il salim. 


2 Untuk fi'il salim dan yang bukan salim silahkan lihat Panduan 2, Pelajaran 26 sampai 29. 
*! Ajwaf wâwî adalah fi'il yang memiliki waw sebagai huruf kedua, contoh: J P Ju dan ajwaf yG'i 


memiliki ya pada huruf kedua, contoh: “ti 3 . Ini juga berlaku untuk fi 'il naqis. 
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a) Fi'il mudha'af. JAM eg”! dari fi'il mudha'af adalah biasa, contoh: ya : 3 pp 
‘senang’ ; 45 : 5 gaa ‘terhitung’ ; CaS : D pah ‘tertuang’ ; JA : Ja “(solusi) 
terpecahkan’. 

Pe aa Na D e , 
b) Ajwaf wâwî: J 2 Jü sal HA (maqûl-ul) “(sesuatu) yang dikatakan’ untuk 
J g (maqwûl-un). Disini, huruf kedua telah dibuang. 
Contoh lain: a se ay : â sa (malfim-un) ‘tercela’ untuk â gp (malwûm-un) 


Ajwaf ya'i : W 315 : Daya (mazid-un) “lebih” untuk 3 ny (mazyiid-un). Disini 
huruf kedua dihilangkan, dan waw dari telah berubah menjadi ya.. 


Contoh lain: 4S =E 1 “terukur” (makil-un) untuk Ja (makyiil-un). 


c) Naqis wâwî: PA 65 : ran (mad 'tiw-un) “yang diundang/didakwahi'. Ini 
(bentuknya) biasa. Dituliskan dengan satu waw yang mengandung shaddah. Jika 


dituliskan seperti ini 3 ra , anda dapat melihat dua waw, yang pertama adalah waw 
J yaa dan yang kedua adalah huruf ketiga (dari fi 'il). 
Contoh lain: pE wW : A (matliiw-un) “yang dibaca”. 

Naqis ya'i : — 2 : e (mabaîy-un) “(sesuatu) yang telah dibangun’. Disini 
waw dari J fp telah dirubah menjadi ya. Berikut contoh lain: c$ yan Sya : f P 


(masywiy-un) “yang dipanggang” untuk CS g yah (masywiy-un). 


x Latihan: 


1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

2. Bentuklah kalimat pasif dari fi'il ajwaf berikut seperti yang ditunjukkan dalam 
contoh. 

3. 'Tunjukkanlah fi 'il ajwaf pada kalimat berikut. 


4. Bentuklah JAWI — dari fi'il mudha'af berikut sebagaimana yang ditunjukkan 


dalam contoh. 


a gai e! diperoleh dari bentuk pasif dari fi'il. Itulah sebabnya mengapa di buku utama (Durus lughah 


—pent.) digunakan bentuk pasif. Namun dalam Panduan ini bentuk aktif diberikan karena lebih mudah 
untuk dipahami. 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 


17. 
18. 
19. 
20. 


Bentuklah JG l dari fi'il ajwaf waw berikut sebagaimana yang ditunjukkan 
dalam contoh. 

Bentuklah Jawi el dari fi'il ajwaf ya'i berikut sebagaimana yang ditunjukkan 
dalam contoh. 

Bentuklah Jawi e~l dari fi'il naqis wâwii berikut sebagaimana yang ditunjukkan 
dalam contoh. 

Bentuklah JG el dari fi'il naqis ya'i berikut sebagaimana yang ditunjukkan 
dalam contoh. 

Bentuklah Jel el dari setiap fi'il berikut dan sebutkan bentuk asalnya, dan 
keterangan lainnya sebagaimana yang ditunjukkan dalam contoh. 

Bentuklah J WA “| dari fi'il ajwaf wawi berikut sebagaimana yang ditunjukkan 
dalam contoh. 

Bentuklah J på em! dari fi'il ajwaf ya'i berikut sebagaimana yang ditunjukkan 
dalam contoh. 

Bentuklah J på — dari fi'il nagis wawii berikut sebagaimana yang ditunjukkan 
dalam contoh. 

Bentuklah J WA e!l dari fi'il naqis ya'i berikut sebagaimana yang ditunjukkan 
dalam contoh. 

Bentuklah d på e!l dari setiap fi'il berikut dan sebutkan bentuk asalnya, dan 
keterangan lainnya sebagaimana yang ditunjukan dalam contoh. 

Tunjukkanlah semua contoh Jawi el dan J gl! «| yang terdapat di dalam 


pelajaran utama, dan sebutkan fi'il dari mana kata tersebut diturunkan, dan juga jenis 
ji ilnya. 
Tunjukkanlah J s8 el / JAWI el dalam setiap kalimat berikut dan sebutkan 


bentuk asalnya, fi'il asal kata tersebut diturunkan, dan jenis fi 'il tersebut. 
Pelajarilah penggunaan fi'il berikut. 

Tulislah bentuk mudhari dari setiap fi'il berikut. 

Tulislah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 

Tulislah bentuk mufrad dari setiap isim berikut. 
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Pelajaran 6 


Pada bagian ini kita mempelajari pembentukan isim makan (tempat) dan zaman (waktu) 
OLI 3 os Low, Keduanya memiliki bentuk yang sama, apakah berbentuk Ja 


o 
kul 


“Pp 
D 


g o o 

a D Ay 
(maf'al-un) atau hi (maf'il-un), contoh: Ga “waktu/tempat bermain', 
“waktu/tempat menulis'. ra “waktu/tempat memasak’, — Kn “waktu/tempat terbenam 


Da A, : : 
(matahari), 9 y+ “waktu/tempat terbit (matahari)”. 


Polanya adalah Jasa (maf al-un) dalam keadaan berikut: 


a) Jika berupa fi'il nagis tanpa melihat vokal pada huruf kedua. Contoh: & SP : 


Se ‘aliran’; sek kd : Pan tempat hiburan. 
b) Jika huruf kedua dari fi'il yang bukan naqis memiliki fathah atau dhammah dalam 


MING 


hee KA A en Pu A s 
bentuk mudhari, contoh: Gah Ca : Gak ‘tempat bermain’; < pad LL pah 


A P “ o P o 
3, Oo AEA PB Bu 3 A, Pa A A Rt 
‘tempat minum’; JAN J3 : Jean pintu/jalan masuk”; ra leng : rela 


‘dapur’. 


Polanya adalah Jasa (maf'il-un) pada keadaan berikut: 

a) Jika fi'il berbentuk mitsal (fi'il yang mempunyai huruf ‘illat pada huruf pertama) 
tanpa melihat (tanda) vokal pada huruf kedua, contoh: AH EF : E ‘tempat 
parkir mobil”; wa SE Pp ‘tempat’. 

b) Jika huruf kedua dari fi'il selain mitsâl dan nagis berharakat kasrah dalam bentuk 
mudhari, contoh: KAEN pe | eT ‘ruang duduk (majelis), Af J) ; Jj 
‘tempat turun’ 5 | | 
Ta marbutho (8) dapat ditambahkan pada kedua pola, contoh: Da “posisi, angan 
“sekolah. | 


23 Pengecualian dari kaidah ini adalah Jor dari KES NU peh dari G pi 8 D Kh dari < [EN . Menurut 


kaidah di atas, semuanya harusnya mengikuti pola maf'al-un. 
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x Latihan: 


Buatlah isim zaman dan isim makan dari kata kerja berikut. 

Tunjukkanlah isim zaman dan isim makan dalam bagian berikut dengan menyebutkan 
pola dari masing-masing dan fi'il asal diturunkannya kata tersebut. 

3. Tunjukkanlah isim zaman dan isim makan yang terdapat dalam pelajaran dengan 
menyebutkan pola masing-masing dan fi 'il asal diturunkannya kata tersebut. 


N — 


Pelajaran 7 


Pada bagian ini kita mempelajari pembetukan kata benda alat AYI wa), Ini menunjukkan 
alat untuk pekerjaan yang ditunjukkan pada fi 'il, contoh: 


ań ‘Dia membuka’ : > ia “alat untuk membuka’, yakni kunci. 


61) “Dia melihat : Ta “alat untuk melihat, yakni cermin. 


- D 
O39 “Dia menimbang’ : Ol je ** calat untuk menimbang', yakni timbangan. 


Ada tiga pola untuk Ap r , yaitu: 

a) jai (mif âl-un), contoh: par “gergaji (pes “dia menggergaji ), SN jua 
‘bajak’ ( oya ‘dia membajak’) 

b) Jasa (mif'al-un), contoh: Are lift (Are “dia naik’), Lin ‘bor’ (CE “dia 


membor”). 


“Ia. 2 p RA o 
c) ilai (mif’alat-un), contoh: aK ‘sapu’ ( MS “dia menyapu’), DEA 


‘penggorengan (asalnya ilis dari Ë “dia menggoreng’), NS “setrika” (asalnya 


D o - 
4 saa dari S Ss “dia meyetrika). 


“ = -o0 
24 Perhatikan, Ola asalnya adalah ol) 4 (miwzân > mizan). Sistem pengucapan/pelafalan Bahasa 


Arab tidak memungkinkan kombinasi iw. Kombinasi apapun yang terjadi, berubah menjadi î, yakni bunyi 
w dihilangkan dan sebagai gantinya i dipanjangkan. 


31 


http://www.raudhatulmuhibbin.org 


RM, 


» ANA Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah — 3 


x Latihan: 


Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

Bentuklah isim alah dengan pola mif’âl-un dari kata kerja berikut.” 

Bentuklah isim alah dengan pola mif”al-un dari kata kerja berikut. 

Bentuklah isim alah dengan pola mif”alat-un dari kata kerja berikut. 

Tunjukkanlah isim alah pada hadits-hadits berikut dan menyebutkan pola masing- 
masing. 

8. Sebutkanlah nama dari setiap kata jadian berikut.” 

9. Sebutkanlah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 


Ma RA 


Pelajaran 8 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 
1. Ma'rifah dan Nakirah, yakni kata tertentu (dè AM) dan kata tak tentu (3 ah, 


Bacalah yang berikut: "Seorang lak-laki datang kepadaku dan berkata dia lapar. Dia 
adalah orang asing. Saya memberinya (laki-laki itu) uang.” Disini kata seorang laki-laki 
adalah nakirah karena dia tidak dikenal oleh anda dan pendengar anda. Tetapi laki-laki 
itu adalah ma'rifah karena telah disebutkan. 


Dalam Bahasa Arab, tujuh kategori isim berikut adalah ma 'rifah (4 A: 
1. Dhamir (kata ganti) seperti 42 al ui, 


2. Isim alam (menunjukkan arti nama baik nama orang atau tempat) seperti A AI 


w 


ik. 


? Harus diperhatikan bahwa kata seperti Ine « A memiliki pola mif'alah dan tidak mif'al. Menurut 
sistem phonetic Bahasa Arab, kombinasi aya dan awa dirubah meubah menjadi 4, sehingga miglayat-un 
menjadi miglat-un, dan miswafat dari P re 'menyaring” menjadi misfat-un. 

2 Nomor ini bukan pertanyaan 


7 Anda telah mempelajari empat jenis kata jadian (DWN) yaitu: J peill el c JAWI em! 
Ole jii g OKU pal I aal 
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3. Isim isyarah (kata penunjuk) seperti an) gi 3 Ad. 

4. Isim maushul (perantara dengan kalimat sesudahnya) seperti be Ta ai SN 
ye 

5. isim yang didahului oleh Jl seperti Jr J! ESI, 

6. isim dengan isim ma'rifah sebagai mudhaf ilaih-nya, seperti adek SAS AS 
KAN SUS c ya SAI DLS dia S. 
Isim yang memiliki isim nakirah sebagai mudhaf ilaih-nya juga berbentuk nakirah 


seperti Ht SUS “buku seorang pelajar”, pj Yg ‘rumah seorang guru”. 
7. Munada yang dikhususkan oleh nida, contoh: J3 4 "Wahai laki-laki”, N 3 


"Wahai anak’. Perhatikan bahwa Jr ) dan AJ 9 adalah nakirah. Tetapi menjadi ma 'rifah 


karena mereka adalah yang dimaksudkan oleh orang yang memanggil. Namun jika isim 
nakirah tidak dikhususkan oleh yang memanggil, maka ia tetap berbentuk nakirah 


meskipun jika dia berupa munada, sebagaimana orang buta berkata Sekat Kes Ye sy 


"Wahai laki-laki peganglah tanganku”. Jelas bahwa dia tidak memaksudkan orang 
tertentu. 


Perhatikan bahwa Jr 5 Ù dalam munada adalah mabni dan memiliki akhiran -u 


(dhommah) sedangkan pada Ye, & ia berbentuk manshub. 
Nakiroh menjadi ma'rifah dengan adanya munada sebagaimana yang kita lihat. 


Sedangkan ma'rifah tidak terpengaruh dengan adanya nida', contohnya : JY adalah 
ma 'rifah dan tetap ma 'rifah pada JWL 


2. Jis 'kemarilah/datanglah!” Fi'il ini hanya digunakan dalam bentuk amr. Dalam 


madhi dan mudhari digunakan fi'il s & st atau al dh, contoh: 


Bilal datang kepadaku kemarin pe JW WAB 
, 1? PD P 
Jangan datang kepadaku besok! ab ab y 


Disini JA disandarkan pada kata ganti orang kedua (dhamir mukhathab): 
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Ol mal La IJL (tâl), AKA LG (IS (taala), Agi b ki 


(ta'alaiina) Oa b WW (ta'AlayA). 


Namun fi'il Jw digunakan dalam madhi dan mudhari dengan makna 'dia naik, dia 


bangkit, dia ditinggikan’. Amr Jw asalnya berarti “datanglah”, 'naiklah' maka dia bisa 


berarti “datang '. 


Latihan: 


. Jawablah pertanyaan berikut ini. 

. Sebutkanlah tiga contoh nakirah. 

. Sebutkan tiga contoh masing-masing ketujuh kategori ma 'rifah. 

. Sebutkan semua isim nakirah yang terdapat dalam pelajaran utama (bacaan pada 


buku durul lughah?”") 


. Sebutkan semua isim ma'rifah yang terdapat di dalam pelajaran utama dan sebutkan 


katagorinya masing-masing. 


. Manakah diantara kedua kata berikut yang menjadi ma'rifah karena nida: SN bu 
Wb 
. Bacalah hadits berikut dan tunjukkanlah isim nakirah dan ma'rifah yang terdapat di 


dalamnya, dan sebutkan kategori setiap isim ma 'rifah. 


. Ubahlah setiap isim nakirah berikut menjadi ma'rifah dengan menggunakan metode 


yang disebutkan didepannya.” 

Tunjukkanlah yang berikut pada pelajaran utama: 

Dua contoh mudhaf dengan isim ma'rifah sebagai mudhaf ilaihi, dan dua contoh 
mudhaf dengan isim nakirah sebagai mudhaf ilaih. 


Tiga contoh dari JAWI e!l . 


Sebuah contoh nasab. 
Siswa berlatih dua keterampilan bahasa berikut: 


Setiap siswa berkata kepada kawannya: 5 AAS la hsi ‘berikan 
pulpen/buku/buku tulis —mu... 


28 Kata Ləyl berarti kata mudhaf. Tentu saja anda harus menggunakan mudhaf ilaih yang sesuai 


dengannya. 


Kata deni secara lafazh berarti ' menghias”. Jb LI! id berarti ' menghias kata dengan al-', yakni, 


menggunakan al dengan kata. Kata dengan al- disebut JL Ai "dihias dengan al”. 


Kata sl! berarti ‘memanggil’. Dalam tata bahasa ia berarti menggunakan 4 dengan isim, contoh: JW 4 
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b) Setiap siswa berkata kepada kawannya menunjuk kepada kawan lainnya: dasi 


9) 3 / LeS “berikan dia buku/buku tulis-mu...' 


5. Pelajarilah fi 'il berikut. 
6. Sebutkanlah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 


7. Apakah lawan dari ô 3 ? 


Pelajaran 9 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 

1. Penghapusan nun pada mutsanna dan jamak mudzakar salim. 

Anda telah melihat dalam Buku I bahwa isim kehilangan tanwin ketika ia menjadi 
mudhaf. Contoh: 


WES kitab-un : sel QLS kitib-u HAmid-in (bukan: kitâb-un Hamid-in). 


Dengan cara yang sama, nun dari mutsanna dan jamak mudzakar salim juga dihilangkan 
ketika mereka menjadi mudhaf. Contoh: 
(bintani : binta Bilal-in) Dimana dua aw TO a KA. 
anak perempuan Bilal?” Oli sk EOS lay ca 
(bintaini : bintai Bilal-in) "Saya melihat 
dua anak perempuan Bilal’ 
(bintaini : bintai Bilal-in) 'Saya mencari 
dua anak perempuan Bilal”. 
(mudarrisiina :mudarrisii I-hadits) ' Guru 
hadits (telah) datang.” 


(mudarritina : mudarrisi I-hadtis) "Saya 4 SD. sa 
bertanya (kepada) guru hadits.” Goa ya le: Ca s” JA Ja 


(mudarrisina : mudarrisi I-hadits) ” Saya Can) AM Cas CI da ia P” ba 


memberi salam kepada guru hadits’ 


aa ch aa a ly 
IS os bsi: JW a oe Sei 
O gan yah! Selor SI I gw yta slr 
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2. Kita telah mempelajari pada Buku I bahwa mutsanna dari lia adalah Ölis dan eda 


adalah Sila. Contoh: OLW A PULA 5 Old Old, Sekarang kita mempelajari 


mutsanna dari ar adalah &613 (dzanika), dan Ay adalah Ú (tânika). Contoh: 


Ini dua guru dan itu dua siswa sub ORE F Dayak Ola 
Ini dua dokter (pr) dan itu dua suster. VK jan 3 JÒ wb Ok 


Dalam keadaan nashab dan jar mereka menjadi ad dan Ly (dzâinika, tainika). 
Contoh: 


An dua pintu itu dan dua jendela in SN On P sea! Us nd) 


“Siapa yang tinggal di dua villa itu? A, a aig - 
an yang ungg e nd Ih fi S 2 
(Ad! villa) í i 

3. NS berarti “keduanya”, dan bentuk muanntas-nya adalah ws . Ta selalu mudhaf 


dan mudhaf ilaihi-nya adalah a Contoh: 


“Kedua siswa berada di dalam 4 KA 

SN Ig | 
perpustakaan.” AS 8 ci NS 
"kedua mobil itu berada di depan rumah’ Ca AN EA WS 


y TE dan 1 diperlakukan sebagai kata mufrad, maka predikatnya adalah mufrad. 
Contoh: 


“Kedua siswa telah lulus’ (bukan & 2 ) z addi MS 
“Kedua jam itu indah.’ A D EN NGE 


o 


Di dalam Al-Qur'an (18:33) #WSI ci Pe WS) “Kedua buah kebun itu 
menghasilkan buahnya,” 


“Kami berdua bahagia' 3 pan SS 
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MS dan WES tetap tidak berubah dalam kedudukan nashab dan jar jika mudhaf 
ilaihi-nya adalah isim dhohir . Contoh: 


"Saya mengenal kedua laki-laki itu” mp fi w G si 
‘Saya mencari kedua laki-laki itu’ Ta A YS P Aa an 


Tetapi mereka mabni seperti a jika mudhaf ilaihi-nya adalah dhamir, contoh: 


“Saya melihat keduanya' -o ofaa te 
As Li) 

‘Siapa yang anda tanyai, Zainab atau ee LAA 
Aminah?” sdh ga 
“Saya menanyai keduanya’ A AA eT i eA 
bgs "dan p) =) 


Dengan cara yang sama, Gels Pn / Yeng oS AAN ‘Saya mencari keduanya’. 


4. Anda mengetahui bahwa ‘bukuku’ dalam Bahasa Arab adalah as . Perhatikan 
bahwa ya berharakat sukun. Tetapi ia menjadi fathah jika didahului oleh alif atau ya 


sukun. Contoh: ‘kedua anak perempuanku’ Su, (binta-ya) “saya mencuci kedua 


kakiku' A 5 Cus (rijlay-ya). 


5. Bentuk amr dari (84 (Al adalah &4! (ti). Asalnya adalah CS! (i'ti). Jika dua hamzah 


bertemu, yang pertama memiliki harakat (tanda vokal) dan yang kedua tidak, hamzah 
kedua dihilangkan, dan harakat dari hamzah pertama mendapat kompensasi pemanjangan 


(bacaan), contoh: f DT : UD Ji > yi. 


Menurut kaidah ini, Sm! menjadi Cs! Tetapi jika kata tersebut didahului oleh kata 


yang lain, hamzah pertama dihilangkan karena ia adalah hamzatul washal, dan hamzah 
kedua dikembalikan karena tidak ada lagi pertemuan dua hamzah. Oleh karena itu bentuk 


amr-nya menjadi Ag “dan datanglah’, atau “maka datanglah’. Ia seharusnya ditulis 


LG 6 SNG dengan hamzatul washal, tetapi ia dihilangkan maka kedua alif tidak 


muncul berdampingan. 
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6. Anda telah belajar pada Buku II (Pelajaran 26) bahwa 15 2 Ú berarti 'Ini dia!” 
Bentuk mutsanna-nya adalah OS Lan ba (hâhumâdzâni). Bentuk muanntas-nya adalah 


oU kab (hihumitfni). Bentuk jamak mudzakar-nya adalah sN gi A Ú (hahum'ula'i) 


fga 


dan bentuk jamak muannats adalah sy a A ba (hahunna'ula”i). 


Dimana Bilal?” , 2 o AA: 
"Ini dia! Ba WN LP 
"Dimana Bilal dan Hamid?” 

“Ini mereka berdua!” 

"Dimana Bilal dan kedua saudaranya?’ 


öld La la Gila 3 JNU us 


NGA PT, JN os 


"Ini mereka!” 
"Dimana Maryam?’ TNE 

2 Salat : 
“Ini dia!” A mr oS 


"Dimana Maryam dan Aminah?’ 

“Ini mereka berdua!” 

"Dimana Maryam dan kedua 
saudarinya?” 'Ini mereka!” 

"Dimana Ibrahim?” 


OLGA Siap ep us 
NA ALA SALE, in 


WG Serial 


“Ini aku! 

ee a Ma sY Ca la $ Da Dea 
D ga eibi a 
Dimana Taman dan mamenang jp tt Wi slab o 


x Latihan: 


1. Jawablah pertanyaan berikut ini. 

3. Tunjukkanlah isim mutsanna dan jamak mudzakar salim yang terdapat dalam 
pelajaran utama, yang nun-nya dihilangkan. 

4. Baca dan pahamilah contoh-contoh isim mutsanna dan jamak mudzakar salim yang 
nun-nya telah dihilangkan. 

5. Bacalah contoh-contoh berikut, kemudian tulislah angka-angka ke dalam kata. 

6. Ada dua kelompok kata pada yang berikut ini. Jadikanlah yang pertama menjadi 
mudhaf dan yang kedua mudhaf iliaihi sebagaimana yang ditunjukkan dalam contoh. 

7. Ubahlah kata yang bergaris bawah dalam setiap kalimat berikut menjadi mutsanna 
sebagaimana yang ditunjukkan dalam contoh. 
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8. Buatlah setiap kata berikut menjadi mudhaf dan dhamir mutakallim mufrad sebagai 
mudhaf ilaihi-nya sebagaimana yang ditunjukkan dalam contoh. 

9. Buatlah kata yang bergaris bawah dalam kalimat berikut menjadi mudhaf dan dhamir 
mufrad mutakalim sebagai mudhaf ilaihi sebagaimana yang ditunjukkan dalam 
contoh. 


11. Jawablah pertanyaan berikut dengan menggunakan NS dan Ws : 
13. Isilah bagian yang kosong pada setiap kalimat berikut dengan kata penunjuk jauh 
(Hard BSI el) yang sesuai. 


14. Berikan bentuk mudhari setiap fi'il berikut. 
15. Berikanlah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 
16. Berikanlah bentuk mufrad dari setiap isim berikut. 


Pelajaran 10 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 
1. Jenis kalimat dalam Bahasa Arab. Kita telah mempelajari dalam Buku II (Pelajaran 1) 


bahwa ada dua jenis kalimat dalam Bahasa Arab: kalimat nominal AYI ik! dan 
kalimat verbal ideii il. Kalimat nominal diawali oleh isim, contoh: “Rumah itu 
indah” Sea SANA , sedangkan kalimat verbal diwalai oleh fi'il, contoh: “Guru telah 
masuk’ Gaya Jas. 

Berikut beberapa rincian lebih lanjut mengenai kedua jenis kalimat ini: 


Al-Jumlatul Ismiyah (kalimat nominal) 
Awal dari kalimat nominal adalah salah satu dari yang berikut: 


a) Isim atau dhamir, contoh: 3 a 6 Ng Ul. PANA REN 
b) Masdar mu'awwal (33 ad): yakni Klaus (kalimat) yang berfungsi sebagai 


Az 


masdar.” Contoh: “Engkau berpuasa itu lebih baik bagimu' 4 pe | p mai ci 


2 Berikut beberapa contoh masdar mu'awwal: 
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Disini Klaus | p pes oi berfungsi sebagai mashdar (infinitif) karena berarti 
ê gAV berpuasa”. 

c. Huruf yang menyerupai fi'il, contoh: "Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang’ 1) Yak al ol. 
Huruf yang menyerupai fi'il (JSU Ian T &!) adalah Öl dan saudari- 
saidarinya, seperti: S 6 Ja e C. 


Al-Jumlatul Fi'liyyah (Kalimat Verbal) 
Awal jumlatul fi 'liyyah adalah salah satu dari yang berikut: 


a. Fi'il lengkap (aw) JAN), contoh: “Matahari terbit? pakl calb, 


Fi'il lengkap adalah fi'il yang membutuhkan fa'il, seperti er cab nd P. Ji 
dan lain-lain. 

b. Fi'il yang tidak lengkap au Jadi, contoh: ' Cuaca dingin” Su Fa us. 
Fi'il naqis adalah fi'il yang membutuhkan isim dan khabar, contoh: ' Air menjadi 


salju" Laki sW Lo. 


Dalam posisi rafa: “Bahwa engkau belajar Bahasa Arab adalah lebih baik” dasi dag sa A jA ol (Disini 
ia adalah mubtada = Jadi åy all del ya). 

“Islam berarti bahwa engkau beriman kepada Allah’ A5 ap oi Hei! (Disini ia adalah khabar = 
AL LYI eka!) 

’ Adalah penting bahwa engkau menulis alamatmu dengan jelas.” z mp IS LS oi A (Disini 
ia adalah fi'il = g ey Ol gd! LS ce) 

Dalam posisi nasab: 

"Saya ingin keluar” 7 # Ol ji. (Disini ia adalah maf'ul bihi = 7 3 Ai). 

Dalam posisi jar: 

"Datanglah sebelum engkau keluar” z ci H3 JW (Disini ia adalah maf ul bihi = ti J J% ) 


"Jangan pergi sampai saya kembali!” & yi oi d! CAN Y (Disini ia dahului oleh huruf jar = d! cai Y 


LI) 


“Lihat Buku II pelajaran 25. 
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2. "Bilal mulai menulis’ HI Ju ab ; Gaib adalah fi'il naqis. Dalam kalimat ini, 
Ju adalah isim-nya, dan kalimat LSG adalah khabar. Fi'il pada khabar harus 


berbentuk mudhari. Fi'il JA dan Jar juga digunakan dengan cara yang sama dengan 


makna yang sama. Contoh: 


A 20,7 


"Guru mulai menerangkan pelajaran” v wi Tr , ya isi. 


"Saya mulai makan’ ASI Car . Disini dhamir & adalah isim-nya, dan kalimat JI 
adalah khabar. 


= Latihan: 

1. Jawablah pertanyaan berikut ini. 

2a. Tunjukkanlah semua kalimat isim yang terdapat dalam pelajaran utama, dan sebutkan 
jenis awal setiap kalimat. 

2b. Tunjukkanlah semua kalimat fi'il yang terdapat dalam pelajaran utama. dan sebutkan 
jenis awal setiap kalimat. 

2c. Ubahlah masdar dalam setiap kalimat berikut menjadi masdar mu 'awwal. 

2d. Gantilah masdar mu'awwal dalam ayat ini dengan masdar sesuai. 


SEN DB ai ON 
2e. Berikanlah tiga contoh kalimat nominal yang dimulai dengan huruf yang serupa fi'il. 
2f. Berikanlah tiga contoh kalimat verbal yang diawali dengan fi 'il lengkap. 
2g. Berikanlah tiga contoh kalimat verbal yang diawali dengan fi 'il naqis. 


3. Gunakanlah setiap fi'il nagis berikut ke dalam kalimat, JH «Jar (Gi . 


4. Berikanlah bentuk mudhari setiap fi'il berikut. qie CP DAS. 
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Pelajaran 11 


Pada bagian ini kita mempelajari lebih jauh mengenai al-jumlatul ismiyah (kalimat 
nominal). 

Sebagaimana yang telah anda ketahui, al-jumlatul ismiyah terdiri dari mubtada dan 
khabar. Mubtada adalah isim yang diterangkan, dan khabar adalah yang 


menerangkannya. Contoh: “Bulan itu indah” JL pa Dalam kalimat ini, anda hendak 
berbicara mengenai “bulan” (pa), maka ia adalah mubtada. Dan informasi yang anda 


berikan mengenainya adalah “indah” (JJ?) maka ia adalah khabar. Keduanya mubtada 


dan khabar adalah marfu. (al-gamar-u jamil-un) 
Mubtada 
Jenis-jenis mubtada. 


Mubtada dapat berupa: 
a. Isim atau dhamir, contoh: 


"Allah Tuhan kami’ & AL Dilarang ao oraa NI 
WAN uduk disini CD yag 
'Membaca itu adalah 1 aa & asi ° Kami adalah ga aL 
da ôch Al NAN 
bermanfaat? ah A pelajar SS P 


b. Masdar mu'awwal, contoh: 


'Dan berpuasa adalah lebih baik o% {aa EPEN 
‘Dan engkau memaafkan adalah lebih wapa Re ogai 
dekat kepada takwa?” SA 


Mubtada biasanya adalah berbentuk ma'rifah. 


kaa wa “iga sa) ajang ale At ko MAS 42 adalah ma 'rifah karena 

, ia merupakan ismul alam. 
"Saya adalah seorang " a Lf | Hi adalah ma'rifah karena 
guru” I 


ia merupakan dhamir. 
“Ini adalah sebuah masjid Ah Nda | Ha adalah ma'rifah karena 


ia merupakan ismul isyarah 


3 OS Al-Baqarah [2] : 184) 
** OS Al-Baqarah [2] : 237) 
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Ta Ta 
"Yang menyembah selain 4) Sa MA DA a cdi adalah ma'rifah karena 
an AI S da GAJI | E 
Allah adalah musyrik í 7 ia adalah ismul maushul. 
Pen adalah kitab KY SS TAN SAN adalah ma'rifah karena 
diawali tanda —al. 
“Kunci menuju Surga A a) 1 223, aii adalah ma'rifah karena 
adalah Shalat? i i 2 CT — : 


muhdaf ilaih-nya ma 'rifah. 


Mubtada dapat berupa nakirah dalam keadaan berikut: 

a. Jika khabar adalah syibhul jumlah Cie da yaitu salah satu dari kedua hal 
berikut: 
- Kalimat yang dimulai dengan kata depan, seperti: sd Ga As Cm 8 
- Zarf È jay" seperti: ds Gp Ki NE Ad 
Dalam keadaan ini, khabar harus mendahului mubtada'. Contoh: 
'Ada seorang laki-laki di dalam ruangan’ NE a A da AI a S bukanlah 
sebuah kalimat). | | 


Disini, isim nakirah E adalah mubtada, dan frasa 8 A! 3 adalah khabar. 
Contoh berikutnya: ‘Saya memiliki seorang saudara laki-laki’ d S (secara harfiah 
berarti 'ada seorang laki-laki bagiku”). Disini isim nakirah d adalah mubtada. 

“Ada sebuah jam di bawah meja’ AA hi Ti. (AI Co Ha bukan 
merupakan kalimat). Disini KAMA adalah mubtada, dan zarf C5 adalah khabar. 


Contoh lainnya: “Kami mempunyai sebuah mobil” WA Gae (secara harfiah 


berarti “ada sebuah mobil bersama kami”) 


b. Jika mubtada adalah kata tanya seperti ¿> ‘siapa’, b “apa”, S “berapa'. Isim ini 
adalah nakirah. Contoh: 


8 Syibul jumlah secara lafazh berarti “yang menyerupai kalimat? 


4 Kata seperti S5 ‘di bawah”, G ? “di atas”, A$ “bersama” dalam Bahasa Arab bukan merupakan kata 
depan. Kata depan seperti SA A JI an E: adalah harf, tetapi kata seperti 45 <. P Ce 
adalah isim mu'rab (harakat akhir berubah), seperti 4—?5 e d ð yy cai) HS cp Ida . Dan isim 


majrur mengikuti salah satu dari kata tersebut adalah mudhaf ilaih, contoh: "dibawah air’ LM Ci 
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“Ada apa denganmu?” (&l— L— (Disini be adalah mubtada dan frasa kata depan 


él— adalah khabar). 
“Siapa yang sakit?” Sya oe (Disini je adalah mubtada dan (jasa adalah khabar) 
"Berapa siswa di dalam kelas? Sad! 8 Wb S (Disini S adalah mubtada dan 


Li 3 adalah khabar). 


Ada banyak keadaan lain dimana mubtada dapat berupa nakirah, dan anda akan 
mempelajarinya nanti, insya Allah. 


Susunan Mubtada dan Khabar 
a EA 


Biasanya mubtada mendahului khabar, contoh: “Anda seorang guru” pj ci. 
Namun susunan ini juga bisa dibalik, contoh: “Apakah anda seorang guru? tai o” akh, 


Ini aneh? Ika CS untuk CG Iia, 

Akan tetapi mubtada harus mendahului khabar jika ia adalah kata tanya. Contoh: 

ç a Pp eh ba. 

Dan khabar harus mendahului mubtada jika: 

a) Ia adalah kata tanya, contoh: JS! L. Disini al adalah mubtada dan W adalah 


khabar. 
b) Ia adalah syibhul jumlah, dan mubtada adalah nakirah, contoh: 


“Ada beberapa orang laki-laki di dalam Na | 
masjid” de) deal 3 
"Ada sebatang pohon di depan rumah’ KA a i 

dp Eal aLi 


Penghilangan Mubtada / Khabar 
Mubtada atau khabar dapat dihilangkan, contoh dalam menjawab pertanyaan PLI L 


seseorang dapat berkata: Sa. Ini adalah khabar dan mubtada telah dihilangkan. 


Kalimat utuhnya adalah dl SI. 
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Serupa dengan itu, dalam menjawab pertanyaan “Siapa yang tahu? (3 A RO 
seseorang dapat berkata: ‘Saya’ LÍ. Ini adalah mubtada, dan khabar telah dihilangkan. 


Kalimat seutuhnya adalah 2 i wi. 


Khabar 


Jenis-jenis khabar 
Ada tiga jenis khabar: mufrad, jumlah dan syibhul jumlah. 
a) Mufrad adalah sebuah kata (bukan kalimat), contoh: “Orang mu'min adalah cermin 


bagi orang mu'min?” A diy ce. 


b) Jumlah adalah kalimat, dapat berupa al-jumlatul ismiyah atau al-jumlatul fi 'liyah. 


< 


Contoh: ‘Ayah Bilal adalah seorang menteri’ Sy 8 yi JO. Secara lafadz berarti, 
“Bilal, ayahnya adalah seorang menteri'. Disini JW adalah mubtada dan al-jumlatul 
ismiyah "#39 8g! adalah khabar, dan kalimat ini terdiri dari mubtada (ê gl) dan 


khabar (239. 
Contoh lainnya: 


“Siapa nama kepala sekolah? KA adi Secara lafadz berarti “ Kepala 
sekolah, siapa namanya?” Disini A adalah mubtada dan al-jumlahtul ismiyah 
å aula adalah khabar, dimana 41 adalah mubtada dan Ú adalah khabar. 

“Para siswa masuk? | pe SA . Disini SWI adalah mubtada dan al-jumlatul 


fi liyah | 45 “mereka masuk’ adalah khabar. 
Berikut contoh lainnya: 


Laa A A 
“Dan Allah menciptakanmu' AA Wl 5. Disini all adalah mubtada dan al-jumlatul 


fi liyah Us “Dia menciptakanmu' adalah khabar. 


c) Syibhul jumlah, sebagaimana yang telah kita lihat, dapat berupa frasa kata depan atau 


zarf: 


3 Maknanya adalah seorang mu'min cermin bagi mu'min lainnya, sebagaimana cermin menunjukkan 
menunjukkan seseorang cacat yang terdapat di wajahnya, seorang mu'min menunjukkan kekurangan 
saudara mu'minnya yang mungkin tidak diketahuinya. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Kitabul Adab:57/ 
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“Segala puji bagi Allah: AU Ko. Disini Ae! adalah mubtada dan frasa kata 


depan a) (dj +d) adalah khabar) dan ia menempati kedudukan rafa (ai; Jeh 8). 


“Surga berada di bawah bayang-bayang pedang?” x pan] JIE Ch LA Disini 


ia adalah mubtada dan zarf CS adalah khabar. Sebagai zarf ia adalah manshub, 


dan sebagai khabar ia berada dalam posisi rafa RS Je 8). 


Kesesuaian antara mubtada dan khabar 


Khabar sejalan dengan mubtada dalam hal bilangan dan jenisnya, contoh: 


OUM oils Jadi UU ir Ng ANG Dal 


a) 


b) 


Dalam bilangan: 


> yh. Disini kita melihat, jika mubtada berbentuk mufrad maka khabar juga 


mufrad. Jika mubtada adalah mutsanna maka khabar juga mutsanna. 


Dalam jenis: Jaw jake Plug Ol Pul Ina i dg Meiga dt> , Disini 


kita melihat, jika mubtada adalah mudzakar maka khabar juga mudzakar, dan jika 
mubtada adalah muanntas maka khabar juga muannats. 


Susunan mubtada dan khabar 


SA ma! oos Asal pi BU | Ab pro Teka 
Penyebab sebelum Sebelum atau ma 'rifah atau Mubtada 
dan sesudah khabar | sesudah khabar nakirah 
Ini adalah susunan sebelum khabar ma 'rifah aor, Y 
asal 33 selai 
Ini adalah pilihan setelah khabar ma 'rifah UNS 4 
karena m adalah mutada harus v4 
nakirah dan k adalah | setelah khabar ma 'rifah D Dus 
syibhul jumlah 
karena m adalah mutada harus nakirah Za de oaf 
es 
nakirah dan k adalah | setelah khabar Ka beh g! 
syibhul jumlah 
karena mubtada mubtada harus nakirah VERF , 
adalah kata tanya sebelum khabar To 


6 Ini diambil dari hadits, lafadz hadits adalah: $ gmd! JWD TE XI! Ol 1 podl g Ketahuilah bahwa Surga 
berada di bawah bayang-bayang pedang”. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitabul Jihad. 
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Tea ia 
karena khabar adalah | mubtada harus ma 'rifah Pes. 
kata tanya sebelum khabar i Sa 
ini adalah bentuk asal | setelah khabar ma 'rifah karena AI au 
S JP b aa olg 
maknanya ke 


x Latihan: 


Gunakanlah setiap isim berikut ini dalam kalimat sebagai mubtada. 

. Gunakanlah setiap isim berikut ini dalam kalimat sebagai khabar. 

3. Gunakanlah kata sebagai mubtada dalam lima kalimat, khabar adalah mufrad pada 
bagian pertama, kedua zarf, ketiga frasa kata depan, keempat al-jumlatul fi'liyah, dan 
kelima al-jumlatul ismiyyah. 

4. Berikanlah tiga kalimat dengan khabar masing-masing berupa zarf. 

5. Berikanlah tiga kalimat dengan khabar masing-masing berupa frasa kata depan. 

6. Gunakanlah setiap isim berikut ke dalam sebuah kalimat sebagai mubtada dengan 
khabar adalah al-jumlatul ismiyah. Buatlah isim yang terdapat di dalam kurung 
sebagai mubtada pada al-jumlatul ismiyyah tersebut. 

7. Yunjukkanlah semua jumlatul ismiyah yang terdapat dalam pelajaran utama dimana 
pada masing-masing kalimat tersebut mubtada dihilangkan. 

8. Tunjukkanlah semua jumlatul ismiyah yang terdapat dalam pelajaran utama, dan 

sebutkan jenis khabar pada setiap kalimat tersebut. 


N — 


Pelajaran 12 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 


1. Zarf (8 $) dari maf'ul fihi (& J Al). 
Zarf adalah isim yang menunjukkan waktu atau tempat terjadinya perbuatan, Contoh: 


a) 


Saya keluar di malam hari I ba A 
Saya harus berangkat besok A slà òl (AE PA 


"Saya tidur setelah kamu tidur” any Kar esa 


Ini disebut zarf zamani (ÖL 5! & b), yakni keterangan waktu. 
b) 
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“Saya berjalan 1 mil’ 


“Saya duduk di ruang (bersama dengan) 
kepala sekolah” 
"Saya tidur dibawah pohon’ 


Ini disebut zarf makani (OM 2 JÈ), yakni keterangan tempat. 


Zarf adalah manshub. 


Sebagian zuruf” adalah mabni. Berikut beberapa contoh: Ca yang berakhiran fathah, 


gas yang berakhiran kasrah, Eu dan bi yang berakhiran dhammah, LA dan E yang 


4 : 38 
berakhiran sukun”. 


“Kapan anda keluar?” 


Cu 
a "Dimana anda belajar?” 
í "Saya hadir kemarin’ (secara harafiah 

g berarti 'saya tidak ghaib kemarin”) 

bi “Saya tidak pernah mencoba 

(merasakan) buah ini 

la "Duduklah disini!” 
t 2 ’ Duduklah dimana anda inginkan’ 


Berikut ini contoh i'rab dari zuruf mabni: 


ae: O 2z Ar 

A : 

SP A 
A R0. 2 


Sd pl 
oi SNG 


Lab ASUS oda Ghi] 


A 
NE AA. o | 
P - P. m 


Pada kalimat yes c | kata yaa adalah zarfu zaman, adalah mabni dan dalam posisi 


nashab (23 JA 9. 


Dalam kalimat $ ai aa kata KAI adalah zarfu makan, ia adalah mabni berakhiran 


fathah dan dalam posisi nashab (—-& JA 9. 


Kata yang berfungsi sebagai zuruf. 


37 Zuruf (B3 8) bentuk jamak dari zarf 


38 Karena kedua kata ini berakhiran alif yakni sakin ( «& sebenarnya adalah lte) 
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Sebuah kata dapat menyerupai zarf dan mengambil akhiran nashab meskipun pada 
asalnya ia bukan kata yang menunjukkan waktu atau tempat. Hal itu terjadi pada jenis- 
jenis kata berikut: 


8 A 


a) Kata seperti —) Ag, jang ; ds ketika memiliki kata (yang berarti) 


tempat/waktu sebagai mudhaf ilaihi-nya, contoh: 


“Kami bersafar (melakukan perjalanan) A P 

sepanjang hari' Den JS Lalu 
Saya tetap tinggal di rumah sakit selama ben Go, z0 Í l a a 
sebagian hari’ PR oN A BU 
Saya menunggumu seperempat jam TE BEK SI 


"Saya berjalan setengah kilometer” 


A 00 
& 


A 
o o = á i 
x (OI) 
bg ba LS pa 
Z z 


Dalam kalimat-kalimat di atas, kata-kata A2 — aa NI adalah manshub 


karena berfungsi sebagai zuruf. Tetapi kata-kata yang sebenarnya menunjukkan 
waktu atau tempat adalah mudhaf ilaihi-nya. 


b) Adjektif (kata sifat) dari zarf setelah zarf dihilangkan, contoh: Ye gb red untuk 


NY » Ef Camar “Saya duduk untuk waktu yang lama’. Pada kalimat pertama 


adalah manshub karena berfungsi sebagai zarf. 


c) Ismul Isyarah yang badal-nya adalah kata yang menunjukkan waktu atau tempat, 
contoh: “Saya datang minggu ini E sa Ida Car . Disini Ida adalah mabni, dan 


dalam posisi nashab. 


d) Bilangan yang mewakili kata tempat/waktu, contoh: 


"Saya tinggal di Baghdad selama empat aE Goot kya g Aa api 
e pii dai SIA 3 Sa 
"Kami telah berjalan sejauh seratus 2. TS c 

kilometer ng = cal 


Disini dasi adalah manshub karena ia mewakili kata yang menunjukkan waktu eth, 


dan Ale adalah manshub karena ia mewakili kata yang menunjukkan tempat 


(HS). 
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Dengan cara yang sama, kata 'berapa banyak” S berfungsi sebagai zarf jika ia 


mewakili kata waktu/tempat. 


"Berapa lama anda tinggal?” (Berapa hari/jam) On j P 
anda tinggal?’ : p S 
"Berapa (kilometer) anda telah berjalan?” Oa 5 


2. Harf 3 digunakan untuk mengekspresikan syarat yang tidak terpenuhi di masa lalu. 
Contoh: 


"Kalau saja engkau berusaha kera ME j PA Pa KT 3 
alau s ja engkau berusaha keras, engkau a OA 3 
pasti lulus $ 7 


Ini artinya engkau tidak berusaha keras, sehingga akibatnya engkau tidak lulus. 
Dalam Bahasa Arab disebut £ bani £ lel ayu yang berarti bahwa harf ini 


menjelaskan sesuatu yang tidak terj adi disebabkan oleh hal lain. 
Sebagaimana yang anda lihat, kalimat ini terdiri dari dua bagian. Bagian kedua disebut 


jawab. Dalam contoh di atas, Ce adalah jawab. 


Jawab mengambil lam (di awal). Lam ini sebagian besar dihilangkan apabila jawab 
berbentuk negatif. Contoh: 


z - 
á s 


OSU ba ag IN ae 


"Kalau saja saya tahu engkau sakit, saya 
pasti tidak akan terlambat” 


Berikut beberapa contoh tentang Bi 


"Kalau saja engkau mendengar oa CA Ka 
ceritanya, engkau pasti akan menangis.” TI jag ena P 
"Kalau saja engkau hadir kemarin, saya Ni PARA 
tidak akan mengadu kepada kepala AA d! 25 Ke b gas Dean 3 
sekolah 

"Makanan ini rusak. Kalau saja orang- A MA ia HR , 
orang memakannya, mereka pasti akan | awan PA Sh pS | 3 „Awl aleh! Iia 
sakit i 
"Kalau saja saya tahu perjalanan itu hari 
ini, saya pasti tidak akan terlambat” 


DA va le NOS 


3. Dalam JS Cr kata J3 adalah mabni. J dan Ing menjadi mabni ketika mudhaf 
ilaih setelahnya dihilangkan. Kita dapat mengatakan: 


Nb JB oya Ngka CS g Dagan OYI UI 


"Saya sekarang seorang guru, dan 
sebelumnya seorang kepala sekolah’ 
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Disini, &3 adalah mudhaf ilaihi. “Sebelum itu' maksudnya “sebelum menjadi seorang 


guru. Ketika mudhaf ilaihi disebutkan, J4 adalah mur’ab, dan mendapatkan akhiran jar 


- 


Ci) setelah kata depan «. Namun apabila mudhaf ilaihi dihilangkan ia menjadi mabni 


dan kita katakan Ji pula Ls yang dapat diartikan: “dan sebelumnya saya 
seorang 

3 dai bj Sy SAW KEL II aa Jk OS 
“Bilal bersamaku sampai jam sepulu, tetapi saya tidak melihatnya setelah itu’. 
Jika kita menghapus mudhaf ilaihi, kita katakan: Lag CP ô yi | 9 “Tetapi saya tidak 
melihatnya lagi kemudian. Dalam Al-Qur'an (30:4): 


”Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sos "sg sof 
R 4 | 
sesudah (mereka menang)” 003 Hoo ANAN 


x Latihan: 


Umum: Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut: 

Zarf 

1. Tunjukkanlah zuruf yang terdapat dalam pelajaran utama, dan tentukankanlah apakah 
ia zurufuz zaman atau zuruful makan. 

2. Tunjukkanlah zuruf mabni yang terdapat dalam pelajaran utama. 

3. Tunjukkanlah pada pelajaran utama, kata yang berfungsi sebagai zuruf. 

4. Tunjukkanlah zuruf pada kalimat-kalimat berikut, dan tentukanlah apakah ia zurufuz 
zaman atau zuruful makan. 

5. Tunjukkanlah zuruf pada ayat berikut, dan tentukanlah apakah ia zurufuz zaman atau 
zuruful makan. 

6. Buatlah tiga kalimat yang masing-masing terdapat bilangan yang berfungsi sebagai 
zarf. 

7. Buatlah tiga kalimat yang masing-masing isim isyarah berfungsi sebagai zarf. 

8. Gunakanlah setiap zuruf berikut kedalam kalimat. 


Harf 4. 


1. Tulislah masing-masing kalimat berikut dengan menggunakan 3). 
2. Lengkapilah kalimat-kalimat berikut. 
3. Gunakanlah 3 dalam dua kalimat. Jawab pada kalimat pertama berupa penegasan 


dan pada kalimat kedua berupa negatif. 


51 


http:/www.raudhatulmuhibbin.org 


RM, 


s ANA Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah — 3 


Pertanyaan umum: 


1. Berikanlah bentuk mudhari setiap fi 'il berikut. 
2. Berikanlah bentuk mufrad dari kata 333 dan NA. 


o 


3. Berikanlah bentuk jamak dari < £ dan Gya. 


4. Berikanlah lawan dari ps 


5. Gunakanlah setiap kata berikut ke dalam kalimat. 


Pelajaran 13 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 

1. AYI ay : Anda telah belajar pada Buku 2, contoh: “tulislah!” si . Bentuk amr 
ini digunakan untuk perintah (atau meminta) orang kedua. Untuk memerintahkan (atau 
meminta) orang ketiga, bentuk SI digunakan. Artinya 'hendaklah dia menulis' atau 


"dia harus menulis’. Contoh: 


3 z : : p 3 3 o 
Hendaklah setiap SING menuliskan YA RA E au 1G 
namanya di kertas ini - 5 naa ` : 2 


Hendaklah setiap siswi duduk di An sae “eU da 
i WL PSU JS yedi 


tempatnya’ 


Bentuk ini digunakan juga untuk dhamir jamak mutakallim, contoh: 15 WI (li-na kul) 
’ mari kita makan” 

Lam yang digunakan dalam bentuk ini disebut AYI ay . Ta digunakan dengan mudhari 
majzum. | 


AI ay berharakat kasrah, akan tetapi ia berharakat sukun setelah f “3 dan A) : 


contoh: 
’ Hendaklah setiap siswa duduk dan o Fa 4 a . 
menulis” (li-yajlis wa I-yaktub, bukan Ng) HL SS uu 


wa li-yaktub) 
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pnya 
"(Kalau begitu) mari kita keluar’ (fa l- o So, A 
nakhruj, bukan fa-li-nakhruj) T3 
’ Hendaklah kita membaca sesuatu lalu PETERT 
tidur’ (li-naqra’ tsumma I-nanam, bukan “3 “ pra 


li-nagra tsumma li-nanam) 


2. Kita telah mempelajari dalam Buku 2 (Pelajaran 15). Berikut sebuah contoh: "Jangan 
duduk disini!” L3 li Y . Disana kita belajar penggunaan iati Y hanya dengan 
orang kedua (mukhaththab). Sekarang kita belajar untuk orang ketiga. Contoh: 


"Jangan keluar seorang pun dari kelas” | J a Ta Se A 
(Tidak seorang pun keluar dari kelas” C i o da CP y 


Perhatikan perbedaan kedua kalimat berikut: 


“Taksi tidak memasuki universitas? (la 5 7 a a TANG 
tadkhulu) iall a By JW Y 
Taksi tidak boleh memasuki Dab 3 li TA JW y 


unviersitas” (la tadkhul) 


Y dalam kalimat pertama adalah AI Y, dan pada kalimat kedua adalah iati y. 


Fi'il setelah AWI Y adalah £ $ pe dan setelah LAWI Y adalah 633. 


3. ATAN aji : Mudhari yang didahului oleh amr atau nahy” adalah majzum. Contoh: 


“Bacalah sekali lagi, niscaya engkau A sat kan aah 
| | ALI =| ô a al d 
akan mengerti’ Grey op 
"Jangan malas, niscaya engkau akan o 2 og’ La y 
lulus’? J 5 


Ini disebut AU al, yakni mudhari yang menjadi majzum karena amr atau nahy. 


Kata Jb artinya permintaan dan digunakan untuk menyertakan amr dan nahy karena 


keduanya menunjukkan permintaan. 


Mudhari majzum yang datang setelah amr atau nahy disebut GA! AI g. 


2 Nahy AWI adalah bentuk negative dari amr, contoh: “Jangan duduk disini!” La lesi Y. 
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4. al ff : Ini digunakan untuk mengekspresikan rasa sakit, dan ia disebut HN 


Dari A 'kepalaku' dhamir ya dihilangkan dan akhiran ôl (âh) ditambahkan. Jika 


seseorang ingin mengekspresikan sakit di tangannya, ia berkata: INg (Sid : bN : 


yad-i > yadâh). Juga digunakan untuk mengekspresikan kesedihan. Untuk berduka cita 
atas kepergian JO kita katakan 391 3 ° Aduh Bilal!” 


5. Kita telah belajar mudhari majzum pada Buku 2 (Pelaran 15, 21) dan disana kita telah 
diperkenalkan dengan tiga dari empat partikel (harf) yang menyebabkan jazm dalam 


mudhari. Harf tersebut adalah iai Y ca dan úJ . Dan kita telah mempelajari harf ke 


empat dalam pelajaran Ae Keempat harfini disebut Lali ajl . Berikut 
p pelaj AN p jual Aj pr 


beberapa ayat yang mengandung aj! ini. 


6. 


”Bukankah Kami telah memberikan 
kepadanya dua buah mata, lidah dan dua 
buah bibir.” (OS Al-Balad (901:8-9) 


“Karena iman itu belum masuk ke 
dalam hatimu.” (OS Al-Hujarat (497:14) 


"Janganlah kamu berduka cita, 
sesungguhnya Allah beserta kita." (OS 
At-Taubah [9] : 40) 

"Maka hendaklah manusia itu 
memperhatikan makanannya.” (OS 
Abasa [80]:24) 


- Z a WA 
O2 ar, 0. / 07074 A -0 go s 
goer Ba LU “yah a) | 
a 2) ya : 
- - 


kas AN OOP 


salab Ji OLI jade 


ol col adalah isim fi'il”? yang berarti 'saya merasa sakit. Fa'ilnya adalah dhamir 


yang tersembunyi yang mewakili Ul. 


“0 Untuk isim fi'il lihat Pelajaran 1 dan 2. 
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x Latihan: 


Umum 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut: 


AYI ay : 


1. 


Tunjukkanlah contoh-contoh Si aY yang terdapat di dalam pelajaan utama. 
ya pelaj 


2. Tunjukkanlah AYI ay dalam setiap contoh berikut, dan bunyikanlah dengan benar. 
3. Tulislah setiap fi'il berikut dengan Ai aY, dan bunyikanlah ÄI ay dengan benar. 
4. Berikanlah empat kalimat yang mengandung AYI aY. 

ZAIN: 

1. Bacalah contoh-contoh iai Y berikut, dan bunyikanlah fi 'il yang mengikutinya. 

2. Isilah bagian yang kosong dalam setiap kalimat berikut dengan kata kerja (fi'il) yang 
terdapat di dalam kurung didahului oleh atli Y, dan bunyikanlah fi'il tersebut 
dengan benar. 

3. Berikanlah tiga contoh iati Y yang digunakan untuk orang ketiga. 

E hal Jawi aji: 


Berikanlah empat kalimat yang mengandung satu dari keempat jawazim. 


a aj 


1. 


Tunjukkanlah Hu al dalam setiap kalimat berikut, dan bunyikanlah dengan 


benar. 


2. Isilah bagian yang kosong pada setiap kalimat berikut dengan fi'il yang terdapat di 
dalam kurung dengan perubahan seperlunya. 

3. Berikanlah tiga contoh AU ê AA. 

dad 


Bentuklah nudbah dari isim berikut. 


Pertanyaan Umum 


1 


2. 
3. 
4. 


Tulislah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 
Tulislah bentuk mufrad dari setiap isim berikut. 
Tulislah bentuk mudhari dari setiap fi'il berikut. 
Latihan pengucapan. 
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a. Setiap siswa berkata kepada temannya: a 3 | Jisto / LLS c yi 
'Tunjukkanlah kepadaku buku/jam/buku tulis-mu." 
b. Setiap siswa berkata kepada temannya menunjuk kepada teman lainnya: NS 0 yi 


"Tunjukkan kepadanya bukumu'.” 


Pelajaran 14 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 
1. 15| : Ini adalah zarf dengan pengertian syarat. Ia kebanyakan digunakan dengan kata 


kerja lampau - fi 'il madhi, tetapi pengertiannya untuk waktu yang akan datang. Contoh: 


Jika" engkau melihat Khalid, tanyakan a ANG GANG a E NG 

> tI | Kal Isi 
kepadanya tentang buku itu.” ni 4 JLG Ae San 
'Apabila datang Ramadhan, terbuka HAN = A 3 SI 4 , st lòli 


pintu-pintu Surga’ 


Kata Arab untuk syarat adalah syarth (b yah). Ada dua bagian dalam pembentukan 
syarth. Bagian pertama disebut syarth dan bagian kedua disebut jawabul syarth ( Al 97 
b yè), Contoh: Ulas) slr 15! adalah syarth dan KA DI gi CS adalah jawabul 
syarth. 


Kita telah melihat sebelumnya bahwa kata yang datang setelah 18! kebanyakan adalah 


madhi. Kadang-kadang mudhari juga digunakan. Fi'il pada jawabul syarth juga dapat 
berbentuk mudhari sebagaimana yang kita lihat dalam syair berikut: 


BS JIS SN WEE II LE a 
“Nafsu akan menginginkan (lebih) jika engkau mengizinkannya 
Tetapi bila engkau mengarahkannya pada yang kecil, ia akan merasa cukup” 


4 Bentuk muannatsnya adalah Sets SH yi 
12 Bentuk muannatas-nya adalah HS Lg yi. 


9 Kata 15! dapat diterjemahkan jika atau ketika (atau kata yang semisalnya —pent.). 


56 


http:/www.raudhatulmuhibbin.org 


RM, 


2 AA Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah — 3 


Jawabul syarth harus mengambil &? dalam keadaan berikut: 


1) Jika ia adalah jumlatul ismiyah. Contoh: 


”Bila engkau berusaha keras, maka 
sukses adalah kepastian” 

'D an apabila hamba-hamba-Ku 
bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah 
dekat. (OS Al-Baqarah [2]:186) 


Bo, 3 0 E 


O yana adl Da ISI 


Lp II ae Uli 


2) Jika fi'il dalam jawabul syarth adalah thalabi. Fi'il thalabi adalah yang mengandung 
amr, nahy, atau istihfam””, contoh: 
a. Amr 


"Jika engkau melihat Hamid, tanyakan ag aaa A NGA AT 
kepadanya waktu keberangkatan” A DA Lob da Sl 13) 


iasan seorng a in, gg i a psa Ja 

nro shalat dua rakaat sebelum ia “lor si Ke 
b. Nahy 

laa TT pasien tidur, abs $ SB Liu an Á NAH 
c. Istifham 

"Jika saya berjumpa Bilal, apa yang c aj Jai Ika SN al, ISI 


harus saya katakan kepadanya?” 


2. Kita telah mempelari nasab pada Pelajaran 3 (poin 4). Contoh: ip pe dari O13 Pe | 


Sekarang kita mempelajari bahwa jika sebuah kata berakhiran ta marbuthoh (8), maka ia 


dihilangkan sebelum penambahan ya nasab, contoh: SG : Sa (bukan : an ) -- 


al 


ar rp 20 7 


kanaka: gs 


* Istihfam (ri) adalah kata tanya. Contoh: £ Lgi 
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sa Latihan: 

Umum 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut: 

BE 

1. Tunjukkanlah syarth dan jawabul syarth pada setiap kalimat berikut. Jika jawabul 


syarth memiliki 2, sebutkan alasannya. 


2. Gunakanlah 15! dalam dua kalimat yang anda buat sendiri tanpa menggunakan dalam 
syarth. 
3. Gunakanlah 15! dalam empat kalimat yang anda buat sendiri. Jawabul syarth harus: 


a) Merupakan jumlatul ismiyah pada contoh pertama. 
b) Amr di contoh kedua. 

c) Fi'il dengan lam-ul amr pada contoh ketiga. 

d) Nahy pada contoh keempat. 


Pelajaran 15 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 
1. Pada pelajaran terdahulu, kita telah diperkenalkan dengan syarth. Kita akan belajar 
lebih jauh mengenainya pada bab pelajaran ini. 


Kata lain yang sangat penting dalam menunjukkan syarth adalah Ol. Artinya 'jika”. 
Contoh: 
"Jika anda pergi saya (juga) pergi” HI SAN Öl . Perhatikan bahwa kedua fi'il (yakni 


a 


dalam syarth dan jawabul syarth) adalah majuzm. Itulah sebabnya mengapa O! dan 


saudari-saudarinya (yang akan kita pelajari sebentar lagi) disebut dai b Al SS 3 
yakni kata-kata bersyarat yang mengubah fi 'il menjadi majzum. Berikut beberapa contoh 
tambahan: 


"Jika kamu memakan makanan yang 2 gaga US 2.9 
rusak, kamu akan jatuh sakit OP 3 Na belah Ju ol 
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"Jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu.' (OS 
Muhammad (471:7) 

"Dan sekiranya Engkau tidak memberi 
ampun kepadaku, dan (tidak) menaruh 
belas kasihan kepadaku, niscaya aku 
akan termasuk orang-orang yang 
merugi’ (OS Hud [11] : 47) 


a - o 


Disini NI - Y öl. 


p 
o LX 


| C Smg ANI lja Ol 


A KÍ EE AID 
Gg ya) 


Berikut beberapa kata yang termasuk ke dalam dai b a SS 3 | 


1) A 'Barangsiapa', contoh: 


“Barangsiapa yang mengerjakan 
kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya.” QS 99:7 


2) Le ”Apabila'. Contoh: 


"Dan apa yang kamu kerjakan berupa 
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya' 
(QS 2:197) 


3. E ’ Kapanpun’. Contoh: 


"Kapanpun engkau bersafar akupun 
akan bersafar 


s 


4. cg! 'Dimanapun'.Contoh: 


"Di mana saja kamu berada, kematian 
akan mendapatkan kamu' (OS 4:78)" 


2 e 


5. S| Yang manapun’, Contoh: 


"Kamus manapun yang kami dapatkan 
di toko buku, kami akan membelinya’ 


6. Laga “Apapun, Contoh: 


’ Apapun yang kamu katakan, kami 
mempercayaimu” 


Bentuk waktu (tense) fi 'il syarth dan jawab: 


FAN di Jak cah 
aY 30 To. o7z, 9 2 Naa Para 
AMI delay gp A | kadi lag 


Pel Pa sa 


gal SE ul 


4 Fiil syart pada ayat tersebut adalah madhi. Ini akan dibahas kemudian dalam pelajaran ini. 


59 


http://www.raudhatulmuhibbin.org 


RM, 


» YA Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah — 3 


a) Keduanya dapat berupa mudhari, contoh: 
“dan jika kamu kembali , niscaya Kami 
kembali (pula)” (OS 8:19) 
Dalam keadaan ini, kedua fi'il harus berbentuk majzum. 
b) Keduanya dapat berupa mudhari, namun memiliki arti waktu yang akan datang. 
“Dan jika kamu kembali, maka Kami Aoa N 
pun kembali” (OS 17:8) UAS aas Ul 
Madhi ini adalah mabni, maka kata bersyarat didalamnya tidak memberikan pengaruh 
apapun. 
c) Yang pertama dapat berupa madhi dan yang kedua mudhari. Contoh: 


Jai 133 ya 019 


“Barang siapa yang menghendaki ke- PA em ATP LA ANN 
untungan di akhirat akan Kami tambah 2 4 = Za Ui ag uy vs Ca 
keuntungan itu baginya.” (QS 42:20) KIY 


Dalam keadaan ini, fi'il kedua adalah majzum. 
d) Yang pertama dapat berupa mudhari dan yang kedua majzum. Contoh: 
“Barangsiapa yang berdiri (mengerjakan | af -44 A > A ooy afea, 
shalat) ate Malam Qadar a a 2 dha yadi ak SE 
dan mengharapkan pahala, dosa- 
dosanya di masa lalu akan diampuni.” 
Dalam keadaan ini fi'il pertama adalah majzum. 


d 35 ya AB La 


Kapan jawab mengambil 3? 
Kita telah melihat pada pelajaran sebelumnya, dua keadaan dimana jawabus-syarht 
mengambil 2 . Berikut ini keadaan lainnya: (nomor 1 dan 2 telah dibahas sebelumnya): 


3) Jika jawabus syarth adalah fi 'il jamid' 8 Contoh: 


”Barangsiapa yang menipu kami maka AN KAN 
bukan bagian dari kami” — ahi a ya 


4) Jika fi'il pada jawab diawali oleh KÊN contoh: 


”Dan barangsiapa menta'ati Allah dan To ANG ak AKAN HING 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah pe dy AVI gh SI 
mendapat kemenangan yang besar” | b 
(05 33:71) i 


5) Jika fi'il pada jawab diawali oleh be nahiyah. Contoh: 


4 Maknanya adalah: “dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan) niscaya Kami kembali 
(mengazabmu)” 

“ HR Bukhari dalam Kitabul Iman no. 25; dan An-Nasa'i dalam Kitabul Iman no. 32. 

48 Fi'il jamid adalah fi'il yang hanya mempunyai satu bentuk seperti . Fi'il ini tidak mempunyai bentuk 
mudhari dan amr. 

® HR Muslim Kitabul Iman no. 164. 
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Ta Ta 
” Apapun keadaannya, jangan PA La a F PoF 
berbohong” SIS kd Bk) SN Laga 


6) Jika fi'il pada jawab diawali oleh KAN Contoh: 


“Barangsiapa yang memakai sutra di gp AG; OTETAAN AN GA OH 

dunia, dia tidak akan memakainya di 2 3 4 gali 8 PE. ! ed a 

akhirat.” BI 
7) Jika fi'il pada jawab diawali oleh (ye. Contoh: 

”Jika kamu bersafar (bepergian), maka pA - 3 Bd RI 


aku pun akan bersafar” 


8) Jika fi 'il pada jawab diawali oleh eyo . Contoh: 
”Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, | | Al #6 pp alon e a AT 
3 ai SA D pd As mi> ol 3 


maka Allah nanti akan mem-berimu 
kekayaan kepadamu dari karuniaNya, jika ON ANG 3 
Dia menghendaki” (QS 9:28) dasi = 77 


9) Jika fi'il pada jawab diawali oleh Ws (seolah-olah). Contoh: 


59 2 - Pa o Z o r > Pd 

Barangsiapa yang membunuh seoran - RA PAN Ke MAA 
Le san yang < 8 Sad gl gai pata Leni JB Uya dil 

manusia, bukan karena orang itu 7 p m 

(membunuh) orang lain , atau bukan | ARANG | 4 KKS 

karena membuat kerusakan dimuka bumi, DN 


maka seakan-akan dia telah membunuh 
manusia seluruhnya (QS 5:32) 


Jika jawabus-syarth memiliki 3 maka mudhari didalamnya tidak berbentuk majzum 


(lihat contoh no. 5,6 & 8 di atas). Dalam keadaan ini, seluruh jawabus-syarth dikatakan 


menempati posisi majzum (3 JAH. 


2. Kita telah belajar kata S "berapa banyak’ pada Buku I. Contoh: js WES S 
”Berapa banyak buku milikmu” Disini S digunakan untuk mengajukan pertanyaan, 


maka ia disebut BAN S (kata tanya kam). 


“HR Bukhari Kitabul Libas no. 25. 
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Tetapi jika kita katakan Ljus "o S artinya “Berapa banyak buku milikmu!! 
Disini saya tidak mengajukan pertanyaan tetapi saya terkesan pada sejumlah besar buku 
yang kamu miliki, maka ia disebut a pen S ; 

ilgiyi S dan & p> S berbeda satu sama lain dalam hal: 

Tamyiz”! Lea! «S selalu berbentuk mufrad, dan ia adalah manshub. 

Tamyiz 4 > S dapat berupa mufrad atau jamak. Ia adalah majrur. Ia dapat diawali 
oleh «y , contoh: Ida SS em S | dus SS dus CSS 
Lebih baik menghindari bentuk 19.4 Ses e. 


Kedua bentuk S ini memiliki intonasi masing-masing dalam pengucapan, dan juga 
tanda baca dalam tulisan (?, !). 


Ag Pa 
Berikut beberapa contoh lain dari Ri S N 


“Betapa banyaknya bintang di langit!” Le 4 e 
Is Land! 3 a S 
"Berapa banyak terjadi golongan yang NANG ia oen AL ata SA 2% 
sedikit dapat mengalahkan golongan gay J cde Ag 2 o S 
yang banyak dengan izin Allah” (QS ai 
2:249) : 


3. & memiliki dua arti: 
a) Sampai. Contoh: 


"Barangsiapa yang datang terlambat, hafe BA A a PR a AGA 
É a ENE A AH ; 
maka janganlah masuk sampai dia eacad upr JA 2 X9 Ata ser Sa 


meminta izin’ 
Contoh lain: ’Tunggulah sampai saya berpakaian.” {pÍ > j i- SI 


b) Agar (supaya). Contoh: 
"Saya masuk (tanpa izin) agar saya tidak SA PY KA E 
mengganggumu' 19 Ss 2 
Berikut contoh yang lain: 


"Saya belajar bahasa Arab agar saya AT an Ast o y ETAR EE TE 
dapat memahami Al-Our' an” OTA l a ka) alli Sa 


31 Tamyiz (gem ) adalah kata yang datang setelah Ss untuk menkhususkan benda yang ditunjukkan. Kata 
tersebut akan dibahas secara penuh dalam pelajaran 13 pada Panduan Durusul Lughah Al-Arabiyah 4. 


62 


http:/www.raudhatulmuhibbin.org 


RM, 


s ANA Panduan Durusul Lughah al-Arabiyyah — 3 


Mudhari yang datang setelah > adalah manshub karena adanya oi yang 


tersembunyi. 


4. sW adalah isim fiil yang berarti ‘ambil’. Ia adalah bentuk amr. Berikut 


penyandarannya pada dhamir mukhathtab yang lain: 


Ul pel L GLSI A'jla de y OLSI sla 
LA pel b OLII oža dl L OLS sla 


Dalam Al-Qur'an (69:19): "Ambil, bacalah bukuku’ 4——WS gs BI ajla. 


5. Kami telah memperkenalkan bentuk diminutive/pengecilan (tashghir) pada Buku 2 
(Pelajaran 26). Disini kita mempelajarinya lebih lanjut. Ada tiga bentuk tashghir: 


a) J contoh: PS dari FS : jae dari Je . (Huruf pertama diikuti oleh u dan 
yang kedua oleh ai, contoh: jabal : jubail). 

b) Jas contoh: H3 dari 2 . (Huruf pertama diikuti oleh u, kedua oleh ai dan 
ketiga oleh i., contoh: dirham : duraihim) 

Perhatikan bahwa bentuk tashghir DS adalah SG dimana alif berubah 
menjadi ya. 

c) Kama contoh Pe dari Obi . (Huruf pertama diikuti oleh u, huruf kedua 


diikuti oleh ai dan huruf ketiga oleh î. Contoh: finjân : funaijîn). 


6. S 4 OS IN : Keempat bentuk majzum dari O Sg dapat mengeluarkan 9 


Ae ME Na An 
menjadi & «DI (SS SK, Contoh: 


”Dan aku bukan (pula) seorang pezina” SK 
(OS 19:20) EEEF 
”Padahal kamu (di waktu itu) belum ada fon ANGEN ANENG og 
sama sekali" (QS 19:9) nd AB 
"Kami dahulu tidak termasuk orang-orang EEE ATE 
yang mengerjakan shalat,” (QS 74:43) akali o IN 
” Maka jika mereka bertaubat, itu adalah oap on AA Magi 
lebih baik bagi mereka” (OS 9:74) BP Ula Ob 
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52 [Kin l ő ao 2 22a Z e Ayos 
IYJ SU a le A JA PEN L g 


“Barangsiapa yang memiliki mulut yang pahit akan mendapati air segar terasa pahit.” 


Pilihan menghapusan nun yang merupakan huruf ketiga khusus untuk 9 Ke US. 


7. Dalam p J, dua isim digabungkan menjadi satu. Penggabungan kata ini adalah 


mabni. Demikian halnya dengan AWYA 7 . Kita katakan: p A Jsi "Saya 


A 30 


bekerja siang dan malam’ sa dang dl Ani . 'Kita beribadah kepada Allah pagi dan 
petang”. 


x Latihan: 


Umum 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut: 

Asy-Syarth 

1. Setiap contoh berikut mengandung dua kalimat. Gabungkanlah keduanya dengan 


menggunakan Öl dan buatlah perubahan seperlunya. 


2. Setiap contoh berikut mengandung dua kalimat. Gabungkanlah keduanya dengan kata 
bersyarat yang terdapat di dalam kurung, dan buatlah perubahan seperlunya. 


Penambahan & pada jawabus syarth 


1. Tambahakanlah & pada jawab yang diperlukan pada kalimat-kalimat berikut, dan 


jelaskanlah mengapa harus dilakukan penambahan. 

2. Setiap contoh berikut mengandung dua kalimat. Gabungkanlah keduanya dengan 
menggunakan lamul amr sebagaimana yang dijelaskan pada contoh pertama, dan 
buatlah perubahan seperlunya. 

3. Buatlah sebuah garis dibawah kata bersyarat, dua buah garis dibawah asy-syarth dan 
tiba garis dibawah jawab pada contoh-contoh berikut. Jika jawab mengambil , 
terangkan mengapa demikian. 

4. Berikanlah sepuluh contoh syarth dengan yang berikut sebagai jawab-nya. 

a) Jumlatul ismiyyah 

b) Amr. 

c) Nahy. 

d) Istihfam. 


2 NYAI seharusnya adalah JJ tanpa alif yang telah ditambahkan untuk menyesuaikan irama harokat 
akhir. Bait ini adalah syair terkenal dari Al-Mutanabbi (915-965 M) 
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e) Fi'il yang didahului oleh lan. 

f) Fi'il yang didahului oleh ma nahy. 
g) Fi'il yang didahului oleh saufa. 

h) Fi'il yang didahului oleh sa. 

i) Fi'iljamid. 

j) Fiil yang didahului oleh qad. 
e: 


1. Ubahlah ilgiyi S menjadi 4 | S pada kalimat-kalimat berikut. 


2. Ubahlah 2 A = menjadi Kakak 5 pada kalimat-kalimat berikut. 

1. Tunjukkanlah arti dari & pada setiap kalimat berikut, dan lafalkanlah fi'il yang 
mengikutinya. 

2. Buatlah kalimat menggunakan > pada pola contoh dengan bantuan fi'il yang 
diberikan dibawah ini. 


Diminutive. 

Bentuklah kata diminutive untuk setiap iism berikut. 
Pertanyaan umum: 

1. Tulislah bentuk mudhari dari setiap fi 'il berikut. 


2. Tulislah bentuk mudhari dari setiap fi'il berikut. 
3. Berikanlah bentuk jamak pada setiap isim berikut. 


Pelajaran 16 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 
1. Kita telah melihat pada Buku II (Pelajaran 4 dan 10) bahwa sebagian besar fi'il dalam 


Bahasa Arab terdiri dari tiga huruf asli. Contoh: = 3 MAA DA Fi'il yang terdiri 


dari tiga huruf asli disebut fi'il tsulatsi (MSI Jadi). 
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Namun demikian adalah fi'il tertentu yang mengandung empat huruf asli, contoh: 'Dia 


menterjemahkan” ED, "Dia mengucapkan bismillahirrahmanirrahim' a. 'Dia 
berjalan cepat' JA. Fi'il yang terdiri dari empat huruf asli disebut fi'il ruba'i ( Jadi 


Sa p). 

Kata kerja (fi'il) dalam Bahasa Arab dapat berupa mujarad atau mazid. 

a) Fi'il mujarad hanya memiliki tiga huruf jika ia adalah tusaltsi dan empat huruf jika ia 
adalah ruba'i, dan tidak ada huruf lain yang ditambahkan untuk memodifikasi 


artinya. Contoh: "Dia selamat” ee (salima)?, "Dia mengguncangkan dengan keras” 


035 
b) Dalam fi'il mazid satu atau lebih huruf telah ditambahkan pada huruf asli untuk 
memodifikasi artinya. Contoh: 


Fi'il tsulatsi: dari (salima) 


ae sallama” “Dia menyelamatkan” Disini huruf kedua digandakan. 


Ia salama “Dia membuat perdaiaman'. Disini alif telah ditambahkan setelah huruf 
pertama. 

A tasallama “Dia menerima'. Disini ta telah ditambahkan sebelum huruf pertama 
dan huruf kedua digandakan. 

Aw ?aslama” “Dia menjadi Muslim’. Disini hamzah telah ditambahkan sebelum 
huruf pertama. 

an ?istaslama “Dia menyerah”. Disini tiga huruf (|, (pe, dan œ) telah 


ditambahkan sebelum huruf pertama. 


Fi'il ruba'i : dari Jy zalzala : 


Jy tazalzala “Dia berguncang dengan keras”? Disini ta telah ditambahkan sebelum 
huruf pertama. 


Setiap bentuk modifikasi ini disebut sebagai bab (SUN). 


33 Huruf asli hanya konsonan. Dalam fi'il ini, huruf asli adalah : ê :J ya 
** Huruf ekstra yang ditulis tebal untuk membedakan dari huruf asli. 


2 Saya menggunakan tanda (?) untuk mewakili hamzah (£) pada awal kata karena tanda (9) terlalu kecil. 


2 Contoh: CJJ; Ge KY J3; ‘Allah mengucangkan bumi (dengan keras) dan ia berguncang.’ 
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Abwab dari fi'il mujarad: 
Ada enam kelompok fi'il mujarad, dimana empat diantaranya telah kita pelajari pada 
Buku II (Pelajaran 10). Setiap kelompok ini disebut sebagai bab dalam Bahasa Arab, dan 


Jjamak-nya adalah abwab (DI ND. Berikut keenam kelompok tersebut: 


1) Kelompok a-u: darung ira (sajada ya-sjudu) 

2) Kelompok a-i: KAEN aan (jalasa ya-jlisu) 

3) Kelompok a-a: BD mó (fataha ya-ftahu) 

4) Kelompok i-a: wi wi (fahima ya-fhamu) 

5) Kelompok u-u: pi a (goruba ya-grubu) “mendekati, datang mendekat? 
6) Kelompok i-i: o P & 53 (waritsa ya-ritsu) “mewariskan. 


2. Kami telah memperkenalkan sebagian bab-bab dari fi'il mazid. Sekarang kita akan 
mempelajari salah satu dari bab-bab ini lebih rinci. Bab yang akan kita pelajari adalah 


bab fa”ala( $% =) . Dalam bab ini huruf kedua digandakan. Contoh: 'Dia mencium’ 


3 (gabbala), "Dia mengajar EIE (darrasa), ' Dia merekam’ Jawa (sajjala). 
Mudhari : Sekarang mari kita pelajari bentuk mudhari dari bab ini. Sesuai dengan 


kaidah, "ås wal! 3 yz berharakat dhammah jika fi'il terdiri dari empat huruf. Karena 


fi'il pada bab terdiri dari empat huruf maka 4# skali 2 z berharakat dhammah. Huruf 


pertama berharakat fathah, kedua sukun, ketika berharakat kashrah dan yang keempat?" 
adalah akhiran mu'rab. Contoh: 


J Ya (yu-gabbil-u) - Jêr : Jasad (yu-sajjil-u) 


Amr : Amr dibentuk dengan membuang åS juM 2 A dan akhiran mu'rab. Contoh: 


o wW 


Jadi : Ja (tu-gabbil-u : gabbil) ' Cium! -- nnti : EIE (tu-darris-u : darris) “ajarkan! 


5 Kita telah mempelajari pada Buku II (Pelajaran 10) bahwa salah satu dari huruf-huruf ini 9 = d $ 


mengawali mudhari, contoh: ~$ reg ag | Wi. Keempat huruf ini disebut 4# jad! 2 z (huruf 


mudhara'ati). 
58 Karena penggandaan huruf kedua, jumlah huruf pada bab ada empat. Jika fi'il terdiri dari empat huruf, 


E uall 2 memiliki dhammah, dan jika tiga, lima atau enam huruf, £ KPAI 2 z memiliki fathah. 
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Mashdar: Kita telah berkenalan dengan mashdar pada Buku II (Pelajaran 11 poin 4). 
Fi'il tsulatsi mujarad tidak memiliki pola khusus untuk mashdar. Ia terbentuk dari 


P r D r 4 
a On = 
beberapa pola, contoh: k8 "Dia membunuh’ : Ja 'pembunuhan' -- WB "Dia menulis” : 
3 K PET z AA - - 
GS 'penulisan” -- JA “Dia masuk” : J3 ‘masuk’ - < # “Dia minum’ : 


R 04 i 
— pa meminum’. 
Namun pada f 'il mazid setiap fiil mempunyai pola tersendiri untuk masdar. Pola masdar 


untuk bab Jas adalah Is. Contoh: J5. Jä (tagbil-un) "penciuman (kegiatan 


mencium?) -- Jasa: Jess (tasjil-un) 'perekeman' -- pe s: oa 34 (tadris-un) 


‘pengajaran’. 


Masdar fi'il naqis dan fi'il yang huruf ketiganya adalah hamzah termasuk dalam pola 


BW 0 


ilai (taf'ilat-un), contoh: Leo “dia menamakan’ URR (tasmiyat-un) ‘penamaan’ -- 


dia mendidik” : ER: (tarbiyat-un) ‘pendidikan’ --- LA “dia memberi 


D - 
- ° g z é : 
selamat’ : Amere (tahni'at-un) ‘pemberian selamat’. 


ismul Fa'il (JAWI 1): Kita telah mempelajari pembentukan ismul fa'il dari tsulatsi 
mujarad pada Pelajaran 4 dalam panduan ini. Disini kita mempelajari pembentukannya 


dari bab Je. Ia dibentuk dengan mengganti 4# kel! 3 AP dengan mu- ( A). Karena isim 


Ag Aan 
fa'il adalah isim, maka ia berharakat tanwin, contoh: Jean : Jeena (yu-sajjil-u : mu- 


3 2283 a 22A 


sajjil-un) 'tape recorder (alat perekam} -- pj: pjk (yu-darris-u : mu-darris-un) 
guru”. 
ismul maf'ul (J pä (1) : Pada semua bab-bab mazid, ismul maf'ul sama seperti ismul 


fa'il, kecuali huruf kedua berharakat fathah dan bukan kasrah. Contoh: ET “Dia 


menjilid (buku) : ner (mujallid-un) “penjilid buku”, Ana (mujallad-un) “yang dijilid’ 


BA 


Ia “Dia (banyak) memuji” : Kabah (muhammid-un) “ia yang banyak memuji : Asu 
(muhammad-un) “ia yang banyak dipuji. 


ismul makan dan ismul zaman (Öl jl SSU ). Dalam bab-bab mazid pada ismul 
J sa 


Ph Ah. 
makan dan ismul zaman sama dengan ismul maf'ul, contoh: da “dia shalat” : dan 


(mushalla-n) “tempat shalat. 
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3. Kita telah mempelajari pola tertenu dari jamak taksir. Berikut ini dua pola lainnya: 


RN 2 D Para Pd 
MIFA - 7 8 . A . 

a) dad (fa'alat-un), contoh: i——lb ‘siswa-siswa’ jamak dari Hb . 
“ A 


D 
#94 


b) Je (fu'al-un), contoh: aa “salinan (copies)' jamak dari Abe 


4. Disini kita belajar lebih banyak pola mashdar dari tsulatsi mujarad: 
a) | ea (fa I-un), contoh: Tya (syarh-un) mashdar dari Tya TA ‘menjelaskan’ 


b) Ja (fr al-un), contoh: LL (ghiyab-un) masdar dari HR DE ‘absen’. 


x Latihan: 


Umum 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut: 

la. Pisahkanlah tsulatsi dari ruba'i pada yang berikut. 

1b. Pisahkanlah tsulatsi mujarad dari tsulatsi mazid pada yang berikut. 

2. Tulislah bentuk mudhari, amr dan mashdar dari setiap fi'il berikut sebagaimana yang 
ditunjukkan dalam contoh. 

3. Tulislah ismul fa'il setiap fi'il berikut. 

4. Tulislah mudhari, ismul fa'il dan ismul maf'ul setiap fi'il berikut. 

6. Berilah garis bawah pada kalimat berikut fi'il yang termasuk dalam bab fa”'ala dan 
jenis-jenis turunannya. 


7. Berikanlah bentuk jamak dari setiap isim berikut dengan pola ahad. 


8. Berikanlah bentuk jamak dari setiap isim berikut dengan pola Je 5 


9. Berikanlah bentuk masdar dari setiap fi'il berikut dengan pola Jd : 
10. Berikanlah bentuk masdar dari setiap fi'il berikut dengan pola J lad ; 
11. Apakah bentuk jamak dari ) $53 ? 


12. Gunakanlah kata aa pada kalimatmu sendiri. 
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Pelajaran 17 


Pada bagian ini kita mempelajari yang berikut: 


1. Bab af'ala (Jadi UU): Ini adalah bab lain dari bab-bab fi'il mazid. Dalam bab ini, 
hamzah di lekatkan di awal huruf pertama yang kehilangan vokalnya. Contoh: J5 
(nazala) 'Dia turun’ : JB (anzala) “Dia menurunkan’ --- CP (kharaja) “Dia keluar” : 


CA (akhraja) “Dia mengeluarkan’. 


Mudhari : Bentuk mudhari seharusnya AF ir (yu-anzil-u) tetapi hamzah bersama dengan 
harakatnya dihilangkan, sehingga menjadi J P (yunzil-u)”. Perhatikan bahwa H b 4 
is nen berharakat dhammah karena fi'il asalnya terdiri dari empat huruf. ( Af adalah 
benike una JA saga JJ allah berak ka ad: 

Amr : Perhatikan bahwa bentuk amr dibentuk dari bentuk asal mudhari dan bukan dari 
bentuk yang ada. Maka setelah menghapus 4# nen 2 dan akhirannya Je dari 


(tu-anzil-u) kita mendapatkan J ji (anzil). 


Mashdar : mashdar dari bab ini adalah dengan pola Jus! (if Al-un), contoh: JB : Jd 
(?inzal-un) “menurunkan? -- CA Í z> (ikhraj-un) ' mengeluarkan” -- kui 3 Abal 
(?islam-un) ' menjadi seorang Muslim. 

Ismul fa'il : seperti yang kita lihat dalam bab fa”'ala åS seat 2 digantikan oleh mu. 
Contoh: An (yusallim-u) 'dia menjadi seorang Muslim'. ala (muslim-un) “muslim” -- 


KN, (yumkin-u) 'itu mungkin” : Ke (mumkin-un) mungkin”. 


29 yu?anzil-u tanpa Ya menjadi yunzilu. 
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Ismul maf'ul : Sama seperti ismul fa'il kecuali huruf kedua berharakat fathah, contoh: 


Ja (yursil-u) “Dia mengirimkan' : a (mursil-un) “yang mengirim' : Le 
(mursal-un) “yang dikirim” -- Ge (yughlig-u) “Dia menutup’ : "ala (mughliq-un) “yang 


menutup' : E (mughlaq-n) ‘tertutup’. 


Ismul makan waz-zaman (Öb F1 3 oI 1): Sama seperti ismul maf'ul, contoh: 
EL Si (at-haf-a yut-hif-u) “menampilkan kepada seseorang dengan sesuatu yang 


R ae OA 
tidak biasa’ : A (mut-haf-un) ‘museum’. 


Beriktu ini beberapa fi 'il yang bukan fi'il salim dimasukkan ke dalam bab ini: 


an & kal Nn JAWI el da a 
Dia men A tahi LAI s Py aú 
berdiri” AB! í 
PMI “Dia beriman' KY ok! Pp A je 
untuk gali untuk OKSI 
i Ba Cry Ll Naa 0 ER 
Cag) f ki f 
wiral 
‘Dia menyempurna- A, srg Pa te E 
s ex T — — 
kan” | 
Ha meletakkan Aa sll inik ( A ( A 
A | ii 7 20 ` Zo 
gä gh ab 


2. Fi'il dasi “Dia memberikan” adalah dari bab af'ala. Mudhari-nya adalah dau, 
mashdar-nya adalah s Uas, amr-nya adalah bsi, ismul fa 'il-nya adalah jaan, dan ismul 
maf ul-nya adalah are. 
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Ia mengambil dua obyek. Contoh: åS NU Tales "Saya memberi Bilal sebuah jam 


tangan”. Dalam Al-Our'an "Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu ni'mat 


PA 


yang banyak." FESI GEYA] Wi 


Obyek dapat berupa dhamir, contoh: Siapa yang memberikannya kepadamu?’ uya 
CAS asi 
"Guru (itu) yang memberikannya kepadaku.” Gaga dai. 


3. 39 berarti ' meskipun/walaupun, contoh: 


"Belilah kamus ini walaupun (harganya) NG AN AL Akta a 

Hadirilah ujian meskipun kamu sakit Lo: ip a d, RE 3 yi Ka 
"Saya tidak akan tinggal dalam rumah ini PA A -. Pj 
meskipun kamu memberikannya secara ae P 2 Sam! Iia oa Wi 
cuma-cuma' ARAH 


Suu 
Perhatikan bahwa fi'il setelah JG adalah madhi. 


4. sawi ay adalah lam dengan fathah yang dilekatkan diawal mubtada dalam rangka 
penekanan. Contoh: 
”Dan sesungguhnya mengingat Allah Pi AT ii 
ii ~ 


(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadat-ibadat yang lain). (QS 29:45) 


” Sesungguhnya wanita budak yang mu'min ofo we op Z mon ne ood neip 
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 5 2 23 KT CH 1215 
dia menarik hatimu.” (OS 2:221) o Ga o í 


Lam ini jangan dipertukarkan/disalahpahami dengan kata depan = yang berharakat 
kasrah (lam yang bermakna milik atau untuk,**) namun berharakat fathah ketika 
dilekatkan di awal dhamir, contoh: S g A a. sidai ay tidak merubah 
harakat akhir mubtada. 

5. Fi'il He adalah saudari US. Artinya “berada di pagi hari’. Contoh: Bal ai 


Ca P "Hamid jatuh sakit di pagi hari” . Disini 4e- adalah isim dari z Sel dan Cas p 
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A0 0 
- 


adalah khabar-nya. Dan dalam Ummi Kerap "Saya menjadi aktif di pagi hari’, dhamir 


© adalah isim-nya. 


Ia juga digunakan dalam makna 'dia menjadi” tanpa mengacu pada waktu. Contoh: 


” maka Dia (Allah) mempersatukan hatimu, <o, oo fog ig NE sees 
lalu menjadilah kamu karena ni'mat Allah, Sons anana Sae ce SU 
orang-orang yang bersaudara.” (OS 3:103) Tp | 


6. ay adalah saudari SS. Bentuk mudhari-nya adalah Sa, Artinya 'Dia baru saja 


akan...” Contoh; 
Jl grip ol SARI Li g 
AN 3 ibi 


"Para siswa baru saja akan kembali ke 
negara mereka pada musim liburan” 


Disini Nai adalah isim-nya dan mashdar mu'awwal (| ang c) adalah khabar. 


Khabar-nya selalu berupa mashdar mu'awwal, yakni Ol 4 mudhari. Berikut ini contoh 


yang lain: 


PH 
£ 


Can Ol éla gl 


"Saya baru saja hendak menikah” 


A 
ri 


Disini isim-nya adalah dhamir mustatir (dhamir yang tersembunyi) Ul dalam fi'il da g. 
7. — Ü LAN pi Disini kata Le adalah kata sifat (adjectif) yang berarti "sesuatu 


tertentu’. — AU berarti “untuk alasan tertentu'. Berikut beberapa contoh lainnya: 


"Berikan aku buku tertentu’ of 
L LLS hsi 
"Saya telah melihatnya di suatu tempat’ La La 3 ig 


« . . ., o 
Kamu akan memahaminya suatu hari nanti Aa F 

y — by la aa 
A A 


L ini disebut 4M AWII JI ba. 
8. Alif pada ca dihilangkan dalam penulisan juga apabila ia terdapat diantara nama 


anak dan ayah, contoh: °’ Muhammad bin William’ = 3 t= kve Penghilangan ini 


terjadi karena dua keadaan berikut: 
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a) Nama ayah tidak boleh didahului oleh gelar apapun. Jika ia didahului oleh gelar, alif 
harus dipertahankan. Contoh: 'al-Hasan bin Ali' PE cp Gn] , akan tetapi (alif tetap 


dituliskan pada kalimat jika nama ayah memakai gelar) 'al-Hasan Ibnul Imam Ali 
SPAN HI SA, 

b) Ketiga kata tersebut harus terdapat dalam satu baris, contoh: J gi cp IE Jika 
ketiganya dalam baris terpisah maka alif tidak boleh dihilangkan. Contoh: 2 d= e 
AN 

Perhatikan bahwa kata yang mendahului a kehilangan tanwin-nya, Contoh: Ke In 


dial (Bilal-u bnu- Hamid-in), bukan an ee JO (Bilal-un bn-u Hamid-in) 
x Latihan: 


1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

2. Tulislah bentuk mudhari dan mashdar setiap fi'il berikut sebagaimana yang 
ditunjukkan pada contoh. 

3. Tulislah bentuk amr dari setiap fi'il berikut sebagaimana yang ditunjukkan pada 
contoh. 

4. Tulislan ismul fa'il setiap fi'il berikut. 

5. Tulislah ismul maf'ul setiap fi'il berikut. 

6. Garis bawahilah pada contoh-contoh berikut fi'il yang termasuk dalam bab af'ala dan 
berbagai turunannya. 

7. Tunjukkanlah fi'il yang termasuk dalam bab af'ala dan turunannya yang terdapat 
dalam pelajaran utama. 

8. Jawablah pertanyaan berikut dengan menggunakan dhamir sebagai kedua maf'ul 
sebagaimana yang ditunjukkan dalam contoh. 


9. Pelajarilah penggunaan P dalam contoh-contoh berikut. 


10. Pelajarilah penggunaan sis“! ay dalam contoh-contoh berikut. 


-0 


11. Tulislah kembali kalimat-kalimat berikut dengan menggunakan ei : 
15. Berikanlah bentuk jamak dari setiap isim berikut. 
15. Berikanlah bentuk madhi dari (24 . 


16. Gunakanlah setiap kata dan ungkapan berikut dalam kalimatmu sendiri. 


6 12, 13, dan 14 bukan merupakan pertanyaan. 
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